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ABSTRAK

Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi yang mana pada umumnya
memiliki tujuan tertentu yang hendak dicapai dalam kegiatan usahanya untuk
memenuhi kepentingan para pemiliknya. Tujuan sebuah perusahaan adalah
memaksimalkan nilai pemegang saham. Terbentuknya suatu perusahaan keluarga
umumnya berawal dari perusahaan perorangan, dimana pemilik perusahaan
perseorangan ini kemudian melibatkan anggota keluarga dalam bisnisnya
membawa perusahaan pada fase yang disebut titik awal transisi menjadi bisnis
perusahaan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menuji apakah keterlibatan keluarga
keluarga dalam suatu perusahaan berdampak positif atau negatif bagi keuangan
suatu perusahaan sektor konsumsi sub sektor rokok yang terdaftar di BEI periode
2017-2021.Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan sektor konsumsi sub
sektor rokok yang terdaftar di BEI periode 2017-2021. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling sehingga diperoleh 5 sampel
penelitian. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode
kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kehadiran keluarga, pemegang saham, presiden direktur
profesional, perusahaan yang dikelola oleh pendiri secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor konsumsi sub sektor yang
terdaftar di BEI.

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Kehadiran Keluarga, Pemegang Saham.



ABSTRACT

Companies as a form of organization generally have certain goals to be achieved
in their business activities to fulfill the interests of their owners. The goal of a
company is to maximize shareholder value. The formation of a family company
generally begins with an individual company, where the owner of this individual
company then involves family members in the business, bringing the company to a
phase called the starting point of transition to becoming a corporate business.
The aim of this research is to test whether family involvement in a company has a
positive or negative impact on the finances of a company in the cigarette sub-
sector consumption sector listed on the IDX for the 2017-2021 period. The
population in this study is companies in the cigarette sub-sector consumption
sector listed on the BEI 2017-2021 period. The sampling technique used was
purposive sampling so that 5 research samples were obtained. The research
method used in this research is a quantitative method. The data used is secondary
data. The results of this research show that the presence of family, shareholders,
professional president directors, companies managed by the founder partially
have a significant effect on the financial performance of sub-sector consumption
sector companies listed on the IDX.

Keywords: Financial Performance, Family Presence, Shareholders.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi yang mana pada
umumnya memiliki tujuan tertentu yang hendak dicapai dalam kegiatan usahanya
untuk memenuhi kepentingan para pemiliknya. Perusahaan merupakan organisasi
dimana sumber daya diproses sehingga menghasilkan output. Tujuan perusahaan
sendiri ditentukan oleh pemimpin manajemen puncak perusahaan yang
bersangkutan, dengan mempertimbangkan nasihat yang diberikan oleh dewan
direksi. Pada banyak perusahaan, tujuan-tujuan perusahaan dirancang oleh para
pendirinya ataupun generasi penerus selanjutnya. Tujuan sebuah perusahaan
adalah memaksimalkan nilai pemegang saham. Untuk meningkatkan nilai
pemegang saham manajer harus memperoleh laba semaksimal mungkin.
Perusahaan keluarga sudah bukan suatu hal yang asing. Banyak sekali perusahaan
baik dari kecil, menengah hingga besar dikelola secara keluarga. Perusahaan
keluarga menjadi suatu entitas yang sangat penting dan berpengaruh dalam
Negara, terutama bidang perekonomian (Yopie & Lim, 2021).

Terbentuknya suatu perusahaan keluarga umumnya berawal dari
perusahaan perorangan, dimana pemilik perusahaan perseorangan ini kemudian
melibatkan anggota keluarga dalam bisnisnya membawa perusahaan pada fase
yang disebut titik awal transisi menjadi bisnis perusahaan. (Hussein, 2019).

Perusahaan atau bisnis keluarga (family business) adalah sebuah bisnis
atau perusahaan yang dikendalikan oleh dua atau lebih anggota keluarga, yang

mempunyai hubungan darah maupun terikat perkawinan pendiri atau pemilik



bisnis, dengan mengharapkan kepemimpinan dan kontrol perusahaan
dilakukanoleh generasi keluarga berikutnya.

Bisnis atau perusahaan yang dimiliki dan dikelola oleh sebuah keluarga
memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan bisnis nonkeluarga.
Keuntungan ini dapat menyebabkan lebih baik dalam persaingan, performa yang
lebih tinggi, dan nilai perusahaan yang lebih tinggi. Dengan cara ini, mereka
memiliki rencana yang ditetapkan tentang bagaimana memenuhi visi perusahaan.
Selain itu, mereka memiliki rencana suksesi dan mereka bekerja mengembangkan
tim pemimpin bisnis berikutnya.

Berdasarkan jenisnya, (Bennesden, 2014) dalam (Hussein : 2019 : 12)
menyebutkan bahwa bisnis keluarga dapat dikategorikan ke dalam tiga kategori
besar, yaitu ; family ownership (kepemilikan oleh keluarga), family control
(pengendalian oleh keluarga), dan family succession (suksesi keuarga).

Meskipun demikian, bukan berarti bahwa semua pekerja dalam
perusahaan harus merupakan anggota keluarga. Banyak perusahaan keluarga,
terutama perusahaanperusahaan kecil, memperkerjakan orang lain untuk
menempati posisi rendahan, sementara posisi tinggi (top manager) dipegang oleh
orang dari dalam keluarga pemilik perusahaan. Partisipasi keluarga dalam
perusahaan dapat memperkuat perusahaan tersebut karena biasanya anggota
keluarga sangat loyal dan berdedikasi tinggi terhadap perusahaan milik
keluarganya. Meskipun demikian, sering kali timbul masalah-masalah dalam
mengatur perusahaan keluarga, terutama dalam hal pergantian kepemimpinan.
Sering pula muncul benturan-benturan antara kepentingan keluarga dengan

kepentingan perusahaan. Sebagai contoh, perusahaan akan cenderung



mempertahankan seorang anggota keluarga untuk bekerja meskipun ia kurang
kompeten dalam pekerjaannya sehingga akan membahayakan kelangsungan hidup
perusahaan.

Banyak perusahaan keluarga besar yang telah memiliki nama yang cukup
terkenal sehingga tidak asing terdengar di telinga kita, dan perusahaan tersebut
memiliki proses yang cukup panjang untuk menjadi perusahaan besar seperti
sekarang, sehingga pastinya mereka ingin mewariskan atau memeberikan andil
perusahaan tersebut pada garis keturunannya.ada banyak perusahaan besar yang
berawal dari usaha keluarga rumahan, bahkan dengan pabrik produksi ala
kadarnya. Meski begitu, seiring berjalannya waktu kini menjelma menjadi
perusahaan besar dengan sistem saham terbuka. Sukses, besar, dan berumur
panjang. Perusahaan yang dikelola dan dikendalikan oleh keluarga ataupun
gabungan keluarga telah menjadi perusahaan dominan, berkisar antara 60 persen.
hingga 78 persen dari seluruh perusahaan di dunia menurut laporan yang
diterbitkan oleh Boston Consulting Group (Razzak et al., 2019b). Selama dua
dekade terakhir, upaya ilmiah telah diarahkan pada pengembangan teori bisnis
keluarga mengenai apa tujuan dan hasil perusahaan keluarga yang dapat
mempengaruhi Kinerja perusahaan (Razzak et al., 2019a).

Berbagai peneliti telah menyatakan bahwa perusahaan milik keluarga
lebih menguntungkan dari pada perusahaan non-keluarga jika berdasarkan
perspektif manajemen jangka panjang (Fakhry, 2021). Dari sudut pandang lain,
perusahaan yang didominasi kepemilikan keluarga ini pasti memiliki konflik
internal maupun eksternal. Konflik dalam perusahaan keluarga dapat didefinisikan

sebagai suatu situasi di tempat kerja dimana dua atau lebih orang atau kelompok



orang yang memiliki ikatan keluarga mempunyai ide, pandangan, argumentasi,
persepsi, dan pendapat yang berlawanan sehingga mereka saling menyalahkan
penuh emosional tanpa mempertimbangkan nilai bisnis yang berakibat pada
Kinerja perusahaan. Pengukuran aktivitas kinerja perusahaan dirancang untuk
menaksir bagaimana aktivitas kinerja dan hasil akhir yang dicapai. Peningkatan
kinerja perusahaan sangat bergantung pada pengelolaan pemegang saham
pengendali.

Pengukuran Kinerja perusahaan dibagi menjadi dua, yaitu pengukuran
kinerja finansial dan pengukuran kinerja non finansial, pada umumnya
pengukuran dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan. Melalui laporan
keuangan tersebut bisa dilihat dari kinerja keuangan perusahaan melalui rasio-
rasio keuangannya dengan membandingkan rasio-rasio tersebut dengan periode
terdahulu ataupun tingkat rata-rata industri, sedangkan kinerja pasar dilihat dari
nilai perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham, dimana semakin
tinggi harga saham maka nilai perusahaan dan kemakmuran para pemegang
saham pun juga meningkat Keberhasilan tersebut tak terlepas peran dari setiap
orang yang termasuk dalam struktur perusahaan, terutama dewan perusahaan yang
dapat dipilih oleh pemegang saham. Secara umum, dewan perusahaan dibagi
menjadi dua yaitu dewan komisaris dan dewan direksi. Menurut Faishal dan
Hadiprajitno (2015) menyatakan bahwa kesalahan dalam pemilihan dewan
komisaris dan dewan direksi akan berdampak terhadap kinerja yang dihasilkan
oleh perusahaan, karena dewan direksi sebagai pihak eksekutif bertanggung jawab
untuk mengelola perusahaan, sementara dewan komisaris bertanggung jawab

mengawasi kinerja dewan direksi dan kebijakan yang dibuatnya. Peranan dewan



direksi sangat vital pada sebuah bisnis karena peranannya yang akan bertanggung
jawab langsung atas kegagalan dan kesuksesan sebuah perusahaan. Oleh karena
itu dewan direksi akan ada seorang Chief Executive Officer (CEQO) sebagai
pemimpin dalam perusahaan.

CEO memiliki kekuasaan untuk memengaruhi keputusan investasi dari
investor potensial. Kekuasaan yang dimiliki CEO dapat berasal dari kepemilikan
saham, jabatan formal, keahlian dan koneksi sosial. CEO memiliki peran penting
dalam kesuksesan sebuah perusahaan. Bisa dibilang tolak ukur kesuksesan
perusahaan tersebut dapat dilihat dari kinerja perusahaan yang dihasilkan. Kinerja
perusahaan dapat diukur dari keuangan maupun non keuangan.

Kinerja perusahaan sendiri merupakan keberhasilan perusahaan dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan perusahaan pada periode tertentu. Indikator
kesuksesan perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan laba (profitable), kemampuan untuk tumbuh dan berkembang
(growth), mampu mendapatkan proyek yang berkelanjutan (sustainable) dan
kemampuan perusahaan untuk dapat bersaing (competitive) dengan perusahaan
lain.

Salah satu contoh perusahaan keluarga di Indonesia yaitu PT. Gudang
Garam Tbk. Meskipun bisnis keluarga, namun hubungan keluarga tidak
mengurangi profesionalitas dalam berbisnis dan dapat bertahan puluhan tahun
sejak berdirinya perusahaan. Sebelum kasus gugatan ganti rugi Rp 1 triliun oleh
Bank OCBC NISP dimana dalam laporan di Bareskrim menyebutkan (Hair Star
Indonesia) HSI anak perusahaan Gudang Garam memiliki kredit pada Bank

OCBC dimana pada saat itu Meylinda Setyo yang adalah istri Susilo Wonoeidjojo



menjabat sebagai Presiden Komisaris HSI, akibat adanya kasus ini sasham GGRM
pun ditutup ambles 5,73% pada (3/2/2023/). Akibat berita tersebut PT Gudang
Garam Thk (GGRM) kini tengah disorot oleh banyak orang, Konglomerat Susilo
Wonowidjojo merupakan sosok yang cukup terkenal dan masuk ke jajaran orang
terkaya Indonesia ke-14 dengan harta sekitar US$ 3,5 miliar atau setara Rp 51
triliun berdasarkan data Forbes. terkait kredit macet PT Hair Star Indonesia (HSI)
kepada Bank OCBC NISP. HSI sebelumnya adalah anak usaha PT Hari
Mahardika Utama (HMU). Bank OCBC NISP juga mengajukan gugatan secara
perdata di Pengadilan Negeri Sidoarjo Jawa Timur, dan sidang perdana
dijadwalkan pada Selasa, 7 Februari 2023. Akibat adanya kasus ini, saham
GGRM pun ditutup ambles 5,73% pada Jumat (3/2/2023) kemarin. Padahal empat
hari sebelumnya, saham GGRM sempat menguat, di mana tiga hari sebelumnya
saham GGRM sempat melesat hingga 5% lebih. Hingga penutupan perdagangan
kemarin, saham GGRM ditransaksikan sebanyak 7.499 kali dengan volume
sebesar 4,99 juta lembar saham serta nilai transaksinya mencapai Rp 121,63

miliar. (www.cnbcindonesia.com)

Yudha dan Singapurwoko (2017) melakukan penelitian keterlibatan
keluarga yang diukur dengan CEO keluarga. Menurut survei PwC tahun 2020,
melaporkan bahwa sebanyak 100% perusahaan keluarga di Indonesia memiliki
kepemimpinan keluarga dalam perusahaan dan sebanyak 53% perusahaan
mempunyai anggota keluarga yang bekerja dalam perusahaan, akan tetapi bukan
sebagai pimpinan. Struktur kepemilikan merupakan suatu masalah yang paling
dilibatkan dalam literatur yang berfokus pada efek dari berbagai jenis pemegang

saham pada kinerja perusahaan.



Anggota komite audit ialah bagian dari dewan direksi yang bertugas
menggambarkan suatu strategi yang efektif untuk peningkatan kinerja perusahaan.
Untuk menjaga independensi dan keseimbangan dalam pengambilan keputusan,
maka membutuhkan komisaris independen dalam dewan komisaris. Kode tata
kelola perusahaan di Indonesia membutuhkan setidaknya 30% dari dewan
komisaris untuk dijadikan sebagai komisaris independen. Komisaris independen
diharapkan untuk melindungi pemegang saham minoritas dari pemegang saham
mayoritas.

Kasmir (2015:104), mengemukakan bahwa rasio keuangan merupakan
indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi
satu angka dengan angka lainnya. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi
kondisi keuangan dan kinerja perusahaan. Penggunakaan rasio keuangan akan
menjelaskan dan memberikan gambaran tentang baik buruknya keadaan serta
posisi keuangan perusahaan, terutama bila angka rasio tersebut dibandingkan
dengan akan pembanding yang digunakan sebagai standar industri. Analisis rasio
keuangan sangat diperlukan ketika akan menanam saham atau berinvestasi pada
instrumen keuangan. Kasmir (2016:201), mengemukakan bahwa Return On
Assets adalah rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan menghasilkan laba
dari aktiva yang dipergunakan”.

Menurut teori ini, tanggung jawab yang paling mendasar dari direksi
adalah bertindak untuk kepentingan meningkatkan nilai (value) dari pemegang
saham. Jika perusahaan memperhatikan kepentingan pemasok, pelanggan,
karyawan, dan lingkungannya, maka value yang didapatkan oleh pemegang

saham semakin sedikit, sehingga berjalannya pengurusan oleh direksi harus



mempertimbangkan kepentingan pemegang sahamnya untuk memastikan
kesehatan perusahaan dalam jangka panjang, termasuk peningkatan value
pemegang saham (Smerdon dalam Sutedi, 2011).

Tabel 1.1 Data ROA, Shareholders equity (%) dan Keterlibatan Keluarga (%)

Nama Sharehol Keterlibatan
Perusahaan Tahun ROA (%) ders equity Keluarga (%)
(%)
2017 12.90 1.39 1.02
2018 16.68 1.31 0.93
Gudang Garam 2019 30.07 0.29 0.31
Tbk 2020 8.80 0.28 1.70
2021 14.47 0.77 0.38
2022 13.30 0.51 0.37
2017 32.47 0.69 0.90
Handjaya 2018 2.50 0.86 0.02
Mandala 2019 11.52 0.78 1.30
Sampoerna Tbk 2020 52.43 1.31 5.66
2021 19.05 1.17 0.45
2022 13.65 1.06 0.74
2017 11.63 0.49 0.90
Indonesian 2018 18.47 0.30 3.16
Tobacco Thk. 2019 13.73 0.77 3.22
2020 15.71 0.42 1.49
2021 12.57 1.41 0.96
2017 8.45 1.85 0.41
2018 10.29 0.59 1.06
- tSf:;;’f(’)'nal 2019 17.77 0.54 0.83
Investama Tbk 2020 13.34 0.17 1.75
2021 20.24 0.26 1.08
2022 15.18 0.78 2.47
2017 15.13 1.73 1.39
2018 20.24 1.71 1.92
Wismilak Inti 2019 31.38 0.36 1.37
Makmur Tbk 2020 23.15 0.55 0.15
2021 21.63 1.06 0.68
2022 9.67 0.63 0.78

Sumber: Bursa Efek Indonesia

Pada tabel 1.1 Data ROA, Shareholders equity (%) dan Keterlibatan
Keluarga (%) dari lima perusahaan diatas mengalami fluktuatif setiap tahunnya.

Dimana hal itu terjadi di tahun 2019-2021 dikarenakan maraknya covid dan



penurunan pertumbuhan ekonomi Indonesia dan itu amat sangat berdampak pada
kinerja perusahaan di Seluruh Indonesia. Dari kelima perusahaan tersebut, yang
mengalami kenaikan yang amat signifikan ada pada PT Gudang Garam Tbk Juga
Wismilak Inti Makmur Tbk, terlihat kinerja perusahaan mereka yang selalu
terlihat stabil. Untuk tiga perusahaan tertera mengalami fluktuatif setiap tahunnya
dan memiliki selisih cukup signifikan dari PT Gudang Garam Tbk Juga Wismilak
Inti Makmur Thk.

Menurut budaya tradisional, peran wanita dalam perusahaan bersangkutan
dengan keluarga seperti pasangan dan ibu, daripada kedudukan yang menonjol
yang terkait dalam bisnis. Keragaman gender dalam dewan direksi telah menjadi
perhatian utama bagi tata kelola perusahaan dalam beberapa tahun terakhir
(Pasaribu, 2017). Menurut Lee, Paik dan Uygur (2016) dalam beberapa tahun
terakhir, pertumbuhan keterlibatan wanita sebagai pimpinan sebuah perusahaan
telah mendorong perdebatan akademis mengenai efek yang ditimbulkan oleh
keterlibatan wanita dalam perusahaan. Status perusahaan keluarga memoderasi
hubungan antara keterlibatan wanita dalam kepemimpinan dan Kkinerja
perusahaan, sehingga perusahaan keluarga dapat mengurangi kendala pada
pekerjaan wanita (D’ Amato, 2017). Status perusahaan keluarga dapat memberikan
kondisi yang menguntungkan bagi wanita, karena bisa mengurangi hambatan
dalam bekerja di perusahaan yang dikontrol oleh keluarga (Amore, Garofalo, &
Minichilli, 2014).

Sejumlah penelitian telah memusatkan perhatian pada dampak
keterlibatan keluarga terhadap kinerja perusahaan selama beberapa dekade

terakhir. Sejauh mana keluarga mengontrol aktivitas perusahaan sehari-hari dapat
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dinilai melalui keterlibatan anggota keluarga dalam manajemen. Dari tahun ke
tahun, perusahaan keluargajuga semakin mendominasi pasar di sebagian besar
negara, termasuk Indonesia. Mengingat pentingnya keterlibatan keluarga dalam
manajemen pada kinerja perusahaan keluarga, perannya menarik banyak perhatian
penelitian.

Namun, sebagian besar fokus ini lebih diarahkan pada perusahaan-
perusahaan dari Amerika dan Eropa, dengan sedikit atau tanpa adanya analisis
yang berarti pada perusahaan keluarga dari negara-negara berkembang,seperti
Indonesia. Hingga saat ini, berdasarkan banyaknya penelitian tentang dampak
partisipasi dan keterlibatan keluarga dalam manajemen terhadap keberhasilan
kinerja perusahaan keluarga, hasil penelitian tidak pasti dan berbeda-beda. Hasil
empiris yang bertentangan ini mungkin disebabkan oleh beberapa prediksi teoritis
yang kontradiktif, inkonsistensi dalam metodologi, dan kurangnya perhatian pada
faktor perusahaan yang dapat memoderasi hubungan antara keterlibatan keluarga
dan Kkinerja perusahaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka penulis
mengambil topik ini untuk diteliti yang berjudul “Analisis Pengaruh Keterlibatan
Keluarga Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor Industri Barang
Konsumsi Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar Di BEL.”

1.2. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1. Perusahaan yang dikelola dan dikendalikan oleh keluarga ataupun
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gabungan keluarga telah menjadi perusahaan dominan, berkisar antara 60
persen hingga 78 persen dari seluruh perusahaan di dunia menurut laporan
yang diterbitkan oleh Boston Consulting Group.

2. Banyak perusahaan keluarga besar yang telah memiliki nama yang cukup

terkenal sehingga tidak asing terdengar di telinga kita, dan perusahaan

tersebut memiliki proses yang cukup panjang menjadi perusahaan besar
seperti sekarang.

3. Gudang Garam pun sempat tersandung berbagai masalah sebelumnya,

mulai dari adanya pembajakan hingga 'kematian' pendiri Gudang Garam.

1.2.2 Batasan Masalah

Berdasarkan judul, batasan yang dimaksud peneliti adalah sebagai berikut:

1. Adapun objek penelitian ini meliputi perusahaan barang konsumsi yang
ada di sektor industri barang konsumsi sub sektor rokok yang terdaftar di
BEI dari tahun 2017-2021.

2. Penelitian ini mengambil informasi dari laporan tahunan dari perusahaan
barang konsumsi sektor industri barang konsumsi sub sektor rokok yang

terdaftar di BEI dari tahun 2017-2021.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang sudah diuraikan di atas peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apakah Kehadiran Keluarga berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan?
2. Apakah Pemegang Saham berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan

Perusahaan?
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3. Apakah Presiden Direktur Profesional berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan?

4. Apakah Perusahaan yang Dikelola Oleh Pendiri berpengaruh terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan?

5. Apakah Kehadiran Keluarga, Pemegang Saham, Presiden Direktur
Profesional dan Perusahaan yang Dikelola Oleh Pendiri berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan?

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan di atas maka tujuan
penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui mengetahui pengaruh Kehadiran Keluarga terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan.

2. Untuk mengetahui pengaruh Pemegang Saham terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan.

3. Untuk mengetahui pengaruh Presiden Direktur Profesional terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan.

4. Untuk  mengetahui pengaruh Perusahaan  yang Dikelola
Oleh Pendiri terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.

5. Untuk mengetahui  pengaruh Kehadiran Keluarga, Pemegang
Saham, Presiden Direktur Profesional dan Perusahaan yang Dikelola Oleh
Pendiri terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan.

1.4.2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi masing-
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masing pihak sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti sebagai bahan
petimbangan dan memberikan pemahaman serta memperkaya wawasan
mengenai  Analisis Pengaruh Keluarga Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan di Indonesia Sektor Industri Barang Konsumsi Sub Sektor Rokok

Yang Terdaftar di BEI.

2. Manfaat Praktisi

a. Untuk penulis, penelitian ini digunakan sebagai bahan masukan untuk
menambah pengetahuan dan wawasan tentang Analisis Pengaruh
Keluarga Terhadap Kinerja Perusahaan di Indonesia Sektor Industri
Barang Konsumsi Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar di BEI.

b. Untuk pemerintahan, penelitian ini bisa digunakan sebagai kontribusi
dalam penerapan Analisis Pengaruh Keluarga Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan di Indonesia Sektor Industri Barang Konsumsi Sub Sektor
Rokok Yang Terdaftar di BEI.

c. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini sebagai bahan informasi dan

referensi bagi peneliti yang mengambil judul sama dengan penelitian ini.

1.5. Keaslian Penelitian
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Dicky Rizky Ramadhan
Effendi (2022), yang berjudul “Pengaruh Struktur Kepemilikan Keluarga,
Kepemimpinan ~ Dan  Perwakilan  Keluarga  Terhadap  Kinerja

Perusahaan”.Sedangkan penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Keluarga
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Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Di Indonesia Sektor Industri Barang

Konsumsi Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar Di BEI . Penelitian ini

memiliki perbedaan dalam penelitian sebelumnya yaitu terletak pada :

1.

2.

3.

4.

Variabel penelitian : penelitian terdahulu menggunakan 3 (tiga) variabel
bebas yaitu Struktur Kepemilikan Keluarga, Kepemimpinan Dan
Perwakilan Keluarga dan 1 (satu) variabel terikat yaitu Kinerja
Perusahaan. Sedangkan penelitian ini menggunakan 3 variabel bebas yaitu
Kehadiran Keluarga, Pemegang Saham, Presiden Direktur Profesional dan
Perusahaan yang Dikelola Oleh Pendiri dan 1 (satu) variabel terikat yaitu
Kinerja Keuangan Perusahaan.

Data Penelitian : Data yang digunakan pada penelitian terdahulu dari
laporan keuangan dari tahun 2017-2020, sedangkan penelitian sekarang
menggunakan laporan keuangan dari tahun 2017-2021.

Waktu Penelitian : Penelitian terdahulu dilaksanakan pada tahun 2022,
sedangkan penelitian sekarang dilaksanakan pada tahun 2023.

Objek penelitian : Objek penelitian terdahulu mengambil objek penelitian
di BEI pada sektor manufaktur sedangkan penelitian ini mengambil

industri barang konsumsi pada sub sektor rokok.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Agency Theory

Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak antara principal dengan
agent. Menurut Suryaningsih (2018), inti dari hubungan keagenan adalah
adanya pemisahan antara kepemilikan (principal/investor) dan pengendalian
(agent/manajer). Kepemilikan diwakili oleh seorang investor yang
mempunyai kewenangan kepada agen dalam hal ini manajer untuk mengelola
kekayaan investor. Investor mempunyai harapan bahwa dengan menjalankan
wewenang pengelolaan tersebut, mereka akan memperoleh keuntungan yang
lebih dengan bertambahnya kekayaan dan kemakmuran pemegang saham.
Windiarti (2018) menyatakan bahwa hubungan keagenan dapat menimbulkan
masalah pada pihak-pihak yang bersangkutan dengan tujuan yang berbeda.
Pemilik modal menghendaki bertambahnya kekayaan dan kemakmuran para
pemilik modal, sedangkan manajer juga menginginkan bertambahnya
kesejahteraan bagi para manajer.

Dengan demikian munculah konflik kepentingan antara pemilik
(investor) dengan manajer (agen). Pemilik lebih tertarik untuk
memaksimumkan return dan harga sekuritas dari investasinya, sedangkan
manajer mempunyai kebutuhan psikologis dan ekonomi yang luas, termasuk
memaksimumkan kompensasinya. Kontrak yang dibuat antara pemilik
dengan manajer diharapkan dapat meminimumkan konflik antar kedua

kepentingan tersebut. Perspektif teori agensi merupakan dasar yang

15
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digunakan untuk memahami isu Corporate Governance. Adanya pemisahan
kepemilikan oleh principal dengan pengendalian oleh agen dalam sebuah
organisasi cenderung menimbulkan 20 konflik keagenan di antara principal
dan agen.

Dengan laporan keuangan yang dilaporkan oleh agen sebagai
pertanggungjawaban kinerjanya, principal dapat menilai, mengukur dan
mengawasi sampai sejauh mana agen tersebut bekerja untuk meningkatkan
kesejahteraannya serta sebagai dasar pemberian kompensasi kepada agen.
Tata kelola berkaitan dengan bagaimana investor yakin bahwa manajer
akanmemberikan keuntungan bagi investor, yakin bahwa manajer tidak akan
mencuri ,menggelapkan atau menginvestasikan ke dalam proyek-proyek yang
tidak menguntungkan berkaitan dengan dana ataupun kapital yang telah
ditanamkan oleh investor dan berkaitan dengan bagaimana para investor
mengendalikan para manajer (Mediawati, 2018).

Menurut (Haruman, 2017) Konflik keagenan pada dasarnya dilandasi
oleh tiga asumsi yaitu :

1.  Sifat manusia yang lebih mementingkan dirinya sendiri (selfinterest),
memiliki Kketerbatasan rasionalitas dan menghindari risiko (risk
aversion).

2. Asumsi keorganisasian yang menekankan adanya konflik keagenan
antara anggota organisasi dan informasi asimetris antara manajer dan
shareholder.

3. Asumsi informasi yang menyebutkan bahwa informasi adalah suatu

komoditi yang dapat diperdagangkan.
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Konsep corporate governance berhubungan dengan teori keagenan
dan teori stewardship. Dalam kajian teori stewardship dikatakan bahwa
pengelola perusahaan (agenf) adalah pihak yang akan melakukan aktivitas
bisnis untuk meningkatkan kemakmuran pemegang saham, sehingga agent
merupakahn pihak yang dapat dipercaya oleh pemegang saham dan
pemangku kepentingan dalam menjalankan bisnisnya. Dari kajian ini terlihat
bahwa baik pihak agent dan pihak stockholder memiliki tujuan yang sama
yaitu meningkatkan nilai perusahaan.(Rahmawati : 2017 : 1).

2.1.2. Kinerja Perusahaan

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kinerja diartikan sebagai sesuatu
yang ingin dicapai, prestasi yang diperlihatkan dan kemampuan sesorang.
Banyak batasan yang diberikan para ahli mengenai istilah kinerja. Walaupun
berbeda dalam tekanan rumusnya, namun secara prinsip Kinerja adalah
mengenai proses pencapaian hasil. Menurut Payaman Simanjuntak dalam
(Tsaumari, 2014) mengatakan bahwa kinerja adalah tingkat pencapaian hasil
atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian
hasil dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan.

Berdasarkan definisi dan teori diatas dapat menggambarkan mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh seluruh pegawai
yang ada di suatu perusahaan atau instansi pemerintah. Dan meningkatkan
kinerja dalam suatu perusahaan merupakan tujuan atau target yang ingin
dicapai oleh suatu perusahaan dalam memaksimalkan suatu pencapaian
peursahaan. Kinerja perusahaan berguna dalam membuat keputusan yang

diperlukan seperti koreksi atau kebijakan, meluruskan kegiatan-kegiatan
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utama dan tugas pokok perusahaan, bahan untuk perencanaan, menentukan
tingkat keberhasilan perusahaan untuk memutuskan suatu kebijaksanaan dan
lainnya.

Pengukuran kinerja perusahaan dibagi menjadi dua, yaitu pengukuran
kinerja finansial dan pengukuran kinerja non finansial. Pengukuran kinerja
finansial adalah pengunaan informasi keuangan dalam mengukur suatu
kinerja perusahaan. Sedangkan pengukuran kinerja non finansial adalah
pengukuran Kinerja dengan menggunakan informasi-informasi non finansial
pada segi kualitas pelayanan kepada pelanggan.

Profitabilitas didefinisikan sebagai ukuran penelitian efesiensi
perusahaan dalam menggunakan modal, Profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari aset yang dimiliki.
Merujuk pada Lanis dan Richardson (2013), pengukuran profitabilitas dalam

penelitian ini menggunakan ROA dengan proksi :

Laba Bersih
Return On Asset = ———— X 100%
Total Aktiva

Return On Asset adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset tertentu.
2.1.3. Kehadiran Keluarga
Kehadiran keluarga dapat dilihat melalui empat poin penting, yaitu
adanya keterlibatan keluarga dalam manajemen, kepemilikan, posisi presiden
direktur dan perusahaan yang dikelola oleh penerus keluarga.
Keberlangsungan perusahaan keluarga tidak terlepas dari manajemen

perusahaan yang baik. Perusahaan mengacu pada struktur dan proses untuk
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menentukan arah dan kontrol perusahaan, mengatur hubungan antara

manajemen, dewan direksi, pemegang saham pengendali, pemegang saham

minoritas, dan pemangku kepentingan lainnya. Upaya dari perusahaan

maupun karyawan keduanya diperlukan untuk memastikan manajemennya

dapat berjalan dengan baik.

Menurut (Poza ; 2010 ) dalam (Hussein ; 2019 ) suatu bisnis dapat

dikatakan bisnis keluarga memiliki beberapa karakteristik yaitu :

1.

2.

Keterlibatan Keluarga =

Kendali kepemilikan (15 % atau lebih ) dimiliki oleh dua atau lebih
anggota keluarga.

Anggota keluarga memiliki peran dan pengaruh yang strategis yang dapat
dirasaka oleh perusahaan. Pengaruh tersebut baik melalui keaktifan dalam
manajemen, maupun kelangsungan penciptaan budaya melalui peran
sebagai penasihat atau anggota petinggi, atau keaktifan sebagai pemegang
saham.

Perhatian pada hubungan kekeluargaan, impian akan kemungkinan
kelangsungan dan kelanjutan bisnis antargenerasi. Adanya kontrol
keluarga dapat menandakan prospek positif bagi perusahaan dan
memungkinkan pengambilan keputusan lebih mudah terkait kepemilikan
perusahaan (Indra Bastian, 2016).

Jumlah Keluarga di Dewan Direksi
Jumlah Dewan Direksi

Maka dari itu dapat dilihat bahwa pengaruh keluarga sangat besar

terhadap kinerja perusahaan. Menurut Cucculelli and Micucci dalam Halim

(2018) menemukan kepemilikan saham keluarga yang besar mempunyai
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pengaruh negatif bagi kinerja perusahaan. Hal ini terjadi karena keluarga
cenderung mengambil manfaat pribadi dari perusahaan dengan semakin
banyak nilai saham yang di investasikan maka semakin mudah untuk
mengendaliakanperusahan.
2.1.4. Pemegang Saham

Dalam suatu perusahaan pasti adanya pemegang saham yang berperan
penting dalam perusahaan untuk menanamkan modal. Saham merupakan
salah satu instrumen pasar modal yang paling banyak diminati investor karena
memberikan tingkat keuntungan yang menarik. Saham dapat didefinisikan
sebagai tanda penyertaan modal seseorang atau sepihak (badan usaha) dalam
suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Dengan menyertakan modal, maka
pihak tersebut memiliki klaim atas pendapatan perusahaan, klaim aset
perusahaan, dan berhak hadir dalam rapat umum pemegang saham.

Saham merupakan tanda bukti kepemilikanterhadap suatu perusahaan
dimana pemiliknya disebut juga sebagai pemegang saham (shareholder).
Wujud saham adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik
kertas tersebut adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga
tersebut. Bukti bahwa seseorang atau pihak dapat dianggap sebagai pemegang
saham adalah apabila mereka sudah tercatat sebagai pemegang saham dalam
buku yang disebut daftar pemegang saham (DPS). (Adnyana ; 2020 ; 32)
pemegang saham juga terbagi menjadi 3 jenis yaitu sendiri :

1. Shareholder merupakan pihak perorangan, perusahaan, atau lembaga
yang memiliki setidaknya satu saham di suatu perusahaan.

2. Pemegang saham mayoritas yaitu mereka yang memiliki dan
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mengendalikan lebih dari 50% saham beredar perusahaan.
3. Pemegang saham minoritas yaitu mereka yang memiliki kurang dari 50
persen saham perusahaan.

Perusahaan keluarga biasanya pemegang saham mayoritas biasanya
jatuh ke keturunan dari pendiri perusahaan. Dan juga pemegang saham
mayoritas biasanya para CEO dan Co-Founder yang mendirikan perusahaan
tersebut. Chief Executive Officer (CEQO) atau di Indonesia sering disebut
sebagai direktur utama merupakan seseorang yang memegang jabatan
tertinggi dalam kegiatan operasional perusahaan, bertanggung jawab terhadap
rencana dan keputusan strategis serta sebagai penghubung antara pihak
internal dan eksternal. CEO merupakan eksekutif yang berada di puncak
perusahaan dan yang bertanggung jawab untuk kelangsungan hidup dan
keberhasilan perusahaan.

CEO berperan untuk memimpin, memotivasi, dan mengembangkan
tim agar bisnis tetap berjalan sejalan dengan strategi, visi, dan misi
perusahaan. Namun, peran CEO belum tentu sama di semua perusahaan. Hal
ini disesuaikan dengan ukuran, budaya dan struktur perusahaan. Di
perusahaan besar, CEO biasanya hanya mementingkan keputusan strategis
tingkat tinggi dan segala sesuatu yang berkaitan dengan pertumbuhan
perusahaan. Misalnya, perencanaan strategi bisnis dan pengambilan keputusan
operasional oleh manajemen puncak.

Di perusahaan kecil, CEO seringkali lebih aktif dan terlibat dalam
operasi sehari-hari. Misalnya, berpartisipasi dalam kepegawaian, menciptakan

lapangan kerja untuk tim, dan sebagainya. Pada dasarnya, CEO lebih banyak
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terlibat dalam hal-hal strategis, seperti pertemuan dengan manajer atau
pertemuan lainnya. Mereka memegang jabatan seperti ketua dewan
perusahaan, direktur utama perusahaan, wakil presiden senior, wakil presiden
pelaksana dan wakil presiden. Sebagai orang yang turut berperan dalam
membentuk, mengatur dan mengawasi kinerja perusahaan, pemegang saham
memiliki hak dan kewajiban yang harus dilakukan. Hak Pemegang Saham
adalah :

1. Menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS.

2. Menerima pembayaran dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi.

3. Menjalankan hak lainnya berdasarkan undang-undang ini.

4. Berhak mengajukan gugatan terhadap Perseroan ke pengadilan negeri
apabila dirugikan karena tindakan Perseroan yang dianggap tidak adil dan
tanpa alasan wajar sebagai akibat keputusan RUPS, Direksi, dan/atau
Dewan Komisaris.

5. Hak atas kedudukan minoritas.

6. Menginisiasi RUPS. Dimana pemegang saham baik secara tunggal
maupun kumulatif dengan minimal jumlah saham 10 persen bersepakat
untuk meminta diadakannya RUPS, maka RUPS dapat dilakukan.

7. Memperoleh keterangan yang berkaitan dengan Perseroan dari Direksi
dan/atau Dewan Komisaris, sepanjang berhubungan dengan mata acara
rapat dan tidak bertentangan dengan kepentingan Perseroan. Seluruh hak
pemegang saham diatas diatur dalam UUPT pasal 52 ayat 1 Hak tersebut
berlaku setelah saham dicatat dalam daftar shareholder atas nama

pemiliknya. Setiap saham yang diberikan kepada pemiliknya merupakan
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hak yang tidak dapat dibagi. Hak dari saham yang dimiliki oleh lebih dari

satu orang, digunakan dengan menunjuk satu orang dari para pemilik saham

bersama tersebut sebagai wakil bersama.

Shareholdersequit = aset total - liabilitas total
2.1.5. Presiden Direktur
Dalam suatu perusahaan terdapat namanya presiden direktur , Presiden

Direktur (Presdir) atau Direktur Utama (Dirut) adalah orang dengan jabatan
eksekutif tertinggi dalam sebuah badan organisasi perusahaan dan bertanggung
jawab pada eksekusi strategi keseluruhan perusahaan. Dialah orang yang
bertanggung jawab atas kinerja perusahaan, menentukan arah perusahaan ke
depannya, dan masih banyak lagi. Selain itu, Presiden Direktur juga bertanggung
jawab untuk supervisi seluruh direktur dan staf. Adapun tugastugas dari presiden
direktur sendiri yaitu :

1. Menandatangani permintaan pengeluaran kas yang jumlahnya besar dan
sifatnya sangat penting.

2. Mengambil keputusan-keputusan dan atau strategi bagi perusahaan.

3. Menetapkan tugas, wewenang dan tanggung jawab setiap manager untuk
bertanggung jawab kepadanya dan setiap bawahan lain yang menjadi
bawahannya.

4. Bertanggung jawab penuh atas jalannya kegiatan perusahaan.

5. Bertanggung jawab atas maju mundurnya perusahaan.

2.1.6. Perusahaan Yang Dikelola Oleh Pendiri
Corporate Governance pertama kali dikenalkan oleh Cadbury Committee

di Inggris tahun 1922 dengan istilah Cadbury Report, GCG adalah seperangkat
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aturan yang merumuskan hubungan antara para pemegang saham, manajer,
kreditor, pemerintah, karyawan, dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya
baik internal maupun eksternal sehubungan dengan hak-hak dan tanggung jawab
mereka.

Sedangkan menurut Forum Corporate Governance in Indonesia,
corporate governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan
antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur,
pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan intern dan esktern
lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata
lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan. Menurut Al-
Ghamdi and Rhodes (2015) Good Corporate governance (GCG) adalah istilah
yang sering digunakan untuk menjelaskan proses dan struktur yang digunakan
untuk mengarahkan danmengelola kegiatan usaha perusahaan dalam rangka
meningkatkan kekayaan pemegang saham.

GCG merupakan suatu konsep yang disusun untuk mengarahkan
perusahaan agar dikelola secara profesional berdasarkan prinsip-prinsip tertentu.
GCG di Indonesia mulai populer sejak terjadinya krisis ekonomi, menarik
perhatian pemerintah dan investor karena lemahnya tata kelola perusahaan
tersebut sehingga banyak perusahaan yang mengalami kebangkrutan. GCG
muncul karena adanya masalah keagenan antara pemegang saham dan manajemen
yang tidak transparan menjalankan perusahaan.

GCG menjadi batasan yang harus dipatuhi manajemen agar menjalankan
perusahaan secara profesional dimana pengelolaan perusahaan harus dikendalikan

dan diawasi untuk memastikan berdasarkan kepatuhan atas berbagai peraturan dan
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ketentuan yang berlaku. Penilaian perusahaan yang dikelola secara profesional
menjadi penilaian tersendiri bagi investor, karena GCG dapat menjadi jaminan
bahwa dana yang diinvestasikan pada perusahaan dikelola dengan baik dan akan
memberikan return yang diharapkan.

GCG dapat meningkatkan efisiensi kinerja dalam hubungan antara
investor dan manajemen perusahaan. GCG juga menjadi standar pengelolaan
profesional perusahaan dimana investor menginginkan dana di kelola dengan
benar yang memaksimalkan return. Pelaksanaan GCG yang efektif dapat
meningkatkan kinerja dan nilai bagi perusahaan. Menurut PT Bursa Efek
Indonesia (2011), GCG adalah sistem hukum atau struktur yang menerapkan
prinsip-prinsip :

1. Transparansi (Tranparency) yaitu keterbukaan dalam mengemukakan
informasi yang material dan relevan termasuk pengambilan keputusan.

2. Akuntabilitas (accountability), yaitu kejelasan fungsi, tugas dan tanggung
jawab organ perseroan sehingga perseroan dapat berjalan dengan efektif.

3. Pertanggung-jawaban (responsibility), yaitu kesesuaian pengelolaan
perseroan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
prinsip-prinsip pengelolaan perseroan yang sehat.

4. Independensi (independency), Vyaitu pengelolaan perseroan secara
profesional tanpa pengaruh atau tekanan, intervensi dan benturan
kepentingan (conflict of interest) dalam pengambilan keputusan penting
perseroan.

5. Kewajaran dan kesetaraan (fairiiess), yaitu kewajaran dan kesetaraan hak

dan kewajiban pemegang saham dan stakeholders.
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Pelaksanaan GCG menjadi syarat mutlak bagi perusahaan dalam
meningkatkan nilai perusahaan untuk pemegang saham, melindungi kepentingan
stakeholders, meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku serta penerapan etika-etika yang berlaku umum sehingga
dapat meningkatkan keyakinan masyarakat dan investor bahwa perusahaan akan
memberikan return maksimal, tentunya pelaksanaan GCG ini memerlukakan
umpan balik dari pihak terkait sehingga dapat berjalan secara maksimal pula.
Demi menjaga pengaruh dan kepentingan pemegang saham eksternal yang tidak
terlibat dalam manajemen perusahaan dan tidak mempunyai suara yang cukup
dalam RUPS, dalam GCG terdapat sistem yang mengatur struktur perusahaan
agar lebih jelas.

Dewan komisaris tidak memimpin operasional pengelolaan perusahaan
namun lebih bersifat pengawasan strategis. Sementara direksi tugasnya juga sudah
sangat jelas yaitu memimpin perusahaan dengan mengemban tugas pengelolaan

perusahaan untuk tujuan dan kepentingan perusahaan.

2.2. Penelitian Terdahulu

Dasar atau acuan yang berupa temuan-temuan melalui hasil berbagai
penelitian sebelumnya merupakan hal yang sangat perlu dan dapat dijadikan
sebagai data pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut peneliti perlu
dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini.



Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Model Hasil Penelitian
Analisis
.| Eva  Septiana, | Pengaruh Regresi Hasil dari
Zuliani Struktur Linear penelitian ini
Dalimunthe dan | Kepemilikan Brganda menunjukkan
Wailah (2020) | Keluarga bahwa Kinerja
Keterlibatan perusahaan
Keluarga keluarga secara
Dalam signifikan lebih
Manajemen rendah
Terhadap dibandingkan
Kinerja Kinerja perusahaan
Perusahaan non keluarga,pada
perusahaan
keluarga presentase
kepemilikan
keluarga
berpengaruh positif
terhadap  kinerja
perusahaan namun
tidak linear pada
tingkat tertentu.
(Studi Empiris
Perusahaan ~ Non
Keuangan
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
Periode 2009-
2014).
2. Santi Yopie dan | Analisis Regresi Hasil penelitian ini
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Chrislin Pengaruh Linear menunjukkan
(2022) Keterlibatan Berganda. | bahwa Kehadiran
Keluarga Keluarga, presiden
Terhadap direktur
Kinerja Profesioanl,  dan
Perusahaan di perusahaan  yang
Indonesia dikelola oleh
pendiri  memiliki
dampak positif
terhadap  kinerja
perusahaan.
(Studi Empiris
Perusahaan Sektor
Manufaktur ~ dan
Jasa Terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia  tahun
2016-2020).
Novi Dwi | Pengaruh Uji Hasil penelitian ini
Vivian struktur Regresi menunjukkan
Thejakusuma Kepemilikan Linear bahwa terdapat
dan Juniarti | dan  Keluarga | Berganda | hubungan negatif
(2017) Terhadap signifikan  antara
Kinerja struktur
Perusahaan. kepemilikan

keluarga  dengan
Kinerja perusahaan.
(Studi Empiris
Perusahaan Sektor
Pertambangan yang
Terdaftar di Bursa

Efek Indonesia
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tahun (2010-2015).

Naufal  Irham | Pengaruh Uji Hasil dari
Zidni  Tamma | Kepemilikan Regresi penelitian ini
(2017) Keluarga, Linear menunjukkan
Manajemen Berganda | bahwa kepemilikan
Keluarga, keluarga
Komensasi berpengaruh positif
Dewan Direksi, signifikan terhadap
Komposisi Kinerja erusahaan
Dewan sedangkan
Komisaris manajemen
Terhadap keluarga,
Kinerja kompensasi dewan
Perusahaan. direksi dan
kompensasi dewan
direksi dan
komposisi  dewan
komisaris tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
Kinerja perusahaan.
(Studi Empiris
Perusahaan Sektor
Manufaktur
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
tahun 2017-2020).
Stephenly Pengaruh Deskriptif | Hasil dari
Tonggano dan | kepemilikan Kualitatif | penelitian ini
Yulius Jogi | keluarga menunjukkan
Christian terhadap bahwa kepemilikan
(2017) rofitabilitas keluarga dan sales
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perusahaan.

growth berdampak
negatif  signifikan
terhadap
profitabilitas. Firm
age  berpengaruh
positif  signifikan
terhadap
profitabilitas. Firm
size tidak
berpengaruh
signifikan terhadap
profitabilitas
perusahaan.

(Studi Empiris
Perusahaan Sektor
Manufaktur
Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia
tahun 2017-2020).

Komalasari, P
T., dan Nor, M.
A (2014)

Pengaruh
Struktur
Kepemilikan
Keluarga,
Kepemimpinan,
Dan Perwakilan
Keluarga
Terhadap
Kinerja

Perusahaan.

Deskriptif
Kualitatif

Hasil penelitian ini
menunjukkan
bahwa struktur
kepemilikan
keluarga
berpengaruh positif
terhadap  kinerja
pasar dan Kinerja
perusahaan.

(Studi Empiris
Perusahaan Sektor
Pertambangan Go
Public Terdaftar di
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Bursa Efek
Indonesia tahun
2009-2011).

Mohammed Al-
Ghamdi
Mark
(2015)

dan
Rhodes

Pengaruh
Sreuktur
Kepemilikan
Keluarga,
Kepemilpinan
Keluarga,
Perwakilan
Keluarga
terhadap kinerja

perusahaan.

Uji
Analisis
Linear

Berganda

Hasil penelitian ini

menemukan bahwa

perusahaan
keluarga dan
perwakilan
keluarga tidak
berpengaruh
terhadap  Kinerja
perusahaan, dan

kepemimpinan
keluarga ditemukan
berpengaruh
negatif ~ terhadap
Kinerja erusahaan,
namun  erusahaan
keluarga

berpengaruh positif

terhadap  Kinerja
keuangan
perusahaan.

(Studi Empiris

Perusahaan Sektor
Manufaktur
Terdaftar di Bursa
Efek
pada tahun 2015-
2018).

Indonesia

31



32

2.3 Kerangka Konseptual Penelitian

Kerangka konseptual dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh
variabel independen terhadap dependen. Variabel independen dalam penelitian
ini adalah Kehadiran Keluarga, Pemegang Saham, Presiden Direktur
Operasional dan Perusahaan yang Dikelola Oleh Pendiri . Sedangkan variabel
dependennya adalah Kinerja Keuangan Perusahaan. Adapun kerangka

pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini :

Kehadiran Keluarga

(X1) ™

Pemegang Saham

(X2)

Kinerja Kenangan

Perusahaan

()

Profesional (X3) ol &

Presiden Direktur

Perusahaan yang
dikelola oleh pendini 1
X

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian

Perusahaan Kehadiran anggota keluarga dapat dilihat melalui empat poin
penting, yaitu adanya keterlibatan keluarga dalam manajemen, kepemilikan oleh
anggota keluarga, posisi presiden direktur yang diduduki anggota keluarga, dan
perusahaan yang dikelola oleh penerus keluarga (Santiago et al., 2019).

Kepemilikan dalam perusahaan terbuka ditandai dengan kepemilikan saham
atas suatu perusahaan. Dalam sebuah perusahaan keluarga, tidak menutup

kemungkinan adanya kepemilikan saham oleh anggota non- keluarga (Hiebl,
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2015). Hasil penelitian Hiebl (2015) dan Mohammed (2018) menyimpulkan
bahwa pemegang saham non-keluarga beroperasi lebih sesuai dengan stereotip
prinsipal netral-risiko yang tersirat dalam filosofi agensi. Dalam perusahan
keluarga, kehadiran pemegang saham non-keluarga dapat mempengaruhi
kapasitas perusahaan untuk mencapai standar keberhasilan yang lebih tinggi.
Sehingga, adanya kehadiran pemegang saham non- keluargadapat mempengaruhi
kinerja perusahaan pada arah yang positif.

Posisi presiden direktur dalam sebuah perusahaan keluarga di Indonesia
cenderung diwariskan kepada anggota keluarga melalui proses suksesi yang
dilakukan dari generasi ke generasi (Yopie & lItan, 2016). Namun, terkadang
perusahaan keluarga dapat memutuskan untuk tidak mewariskan posisi presiden
direktur kepada anggota keluarga dengan berbagai alasan (Khanin et al., 2020).
Sehingga, posisi presiden direktur diberikan kepada anggota non-keluarga, atau
lebih umum disebut sebagai presiden direktur profesional. Penelitian yang
dilakukan oleh Yopie & Itan (2016)menemukan bukti empiris mengenai
pengaruhpositif dari presiden direktur non-keluarga pada tingkat pengambilan
risiko kewirausahaan yang kemudian akan mempengaruhi kinerja perusahaan
secara positif

Dalam sebuah perusahaan, pendiri merupakan aset karena telah bersama
perusahaan sejak awal pembentukannya. Sehingga, pendiri dapat memberikan
tingkat antusiasme yang tinggi dan visi yang besar, serta arah yang jelas untuk
masa depan perusahaan (Nimtrakoon, 2015). Namun, hasil studi Nimtrakoon
(2015), Ullah & Zhang (2016), dan Hassan Khan & Siddiqui (2020)menyatakan

bahwa perusahaan yang dikelola oleh pendiri justru berkinerja buruk dan
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cenderung meremehkan rekan- rekan perusahaan. Sehingga perusahaan yang
dikelola oleh pendiri berdampak negatif terdahap kinerjaperusahaan.
2.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan pendapat atau jawaban sementara terhadap suatu
permasalahan yang diajukan yang kebenarannya perlu dibuktikan (Hermawan,
2019).
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan hipotesis sebagai berikut:
H1. Kehadiran Keluarga (X1) berpengaruh positif terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan ().
H2. Pemegang Saham (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan (Y).
H3. Presiden Direktur Profesional (X3) berpengaruh positif terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan ().
H4. Perusahaan yang dikelola oleh pendiri (X4) berpengaruh positif
terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan ().
H5. Kehadiran Keluarga (X1), Pemegang Saham (X2), Presiden Direktur
Profesional (X3) dan Perusahaan yang Dikelola Oleh Pendiri (X4)

berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan (Y).



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian kuantitatif ialah proses penelitian pengetahuan berdasarkan dengan
data yang berbentuk angka yang berguna untuk menganalisis permasalahan yang
diteliti sesuai dengan fakta, menggunakan proses analisa, menggunakan hipotesis,
serta menggunakan ukuran objektif dan menggunakan data kuantitatif. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field Research) dengan
metode kuantitatif.Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang lebih
menekankan pada aspek pengukuran secara objektif terhadap fenomena sosial
(Ahmadi, 2016).

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian Kuantitatif
asosiatif, yaitu penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel
atau lebih, Sugiyono (2013). Hubungan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah hubungan kausal. Hubungan kasual adalah hubungan yang bersifat sebab
akibat, yang terdiri dari variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan
dependen (variabel yang dipengaruhi) menurut Sugiyono (2013).

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di BEI pada perusahaan industri rokok
PT.Gudang Garam yang terletak di Kota Kediri, Jawa Timur.Sedangkan

waktu penelitiann dilakukan ini dilakukan dari bulan April hingga selesai.
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3.2.2 Waktu Penelitian

36

Proses pengumpulan data dilakukan mulai Maret 2023 sampai

dengan Mei 2023, dapat diketahui pada skedul proses penelitian

dalam Tabel 3.1 :

Tabel 3.1 Skedul Proses Penelitian

2023
No | Kegiatan
Fe | Ma | Ap | Me | Jun | Jul | Agt | Sept | Nov | Des | Ja

1 Pengajuan

Judul

Penyusunan
2

Proposl

Bimbingan
3

Proposal

Seminar
4

Proposal
5 Revisi

Proposal
6 Bimbingan

Semhas
7 Seminar

Hasil
8 Bimbingan

Semhas
9 Sidang

3.3 Definisi Operasional Variabel

3.3.1 Variabel Penelitian

Variabel penelitian mencakup variabel apa yang akan diteliti.

Penelitian

ini

menggunakan 4 (empat) variabel

independen vyaitu

Kehadiran Keluarga, Pemegang Saham, Presiden Direktur Profesional dan
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Perusahaan yang Dikelola Oleh Pendiri serta 1 (satu) variabel dependen
yaitu Kinerja Keuangan Perusahaan.
3.3.2 Definisi Operasional
Variabel merupakan sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, apa yang akan diteliti oleh
peneliti sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian
ditarik kesimpulan :

Tabel 3. 2 Definisi Operasional Variabel

No

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala

Variabel

Kehadiran Perusahaan dengan kontrol | Keterlibatan Rasio

Keluarga (X1) | kepeilikan  15% yaang | Keluarga =

dimili oleh minimal 2 | Jumlah

orang keluarga, strategi | Keluarga di
perusahaan dipengaruhi | Dewan

oleh anggota keluarga, ada | Direksi/Jumlah
kepedulian terhada | Dewan Direksi.
hubungan keluarga serta | Sumber : Hery
generasi selanjutnya | (2012:23).
berkesempatan untuk

melanjutkan perusahaan.

Pemegang Fahmi, (2012) Saham | Shareholders Rasio
Saham (X2) merupakan salah  satu | equity = aset
instrumen pasar modal | total — liabilitas
yang paling banyak | total.

diminati oleh investor, | Sumber : Irfan

karena mampu | Fahmi
memberikan tingkat | (2012:80).
pengembalian yang

menarik. Saham adalah

kertas yang tercantum
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dengan jelas nilai
nominal,nama perusahaan,
dan kewajiban yang telah
keada

dijelaskan setiap

pemegangnya.

Presiden
Direktur
Profesional
(X3)

Dalam suaru perusahaan
terdapat namanya presiden
direktur, atau Direktur
Utama adalah orag dengan
jabatan eksekutif tertinggi
dalam  sebuah  badan
organisasi perusahaan dan
bertanggung jawab pada
eksekusi strategi keseluruh

perusahaan.

Tidak (0), Ya
(D).

Sumber : Santi
Yopie, (2022).

Nominal

Perusahaan

yang dikelola
oleh
(X4)

pendiri

CEO perusahaan tersebut
memiliki hubungan
keluarga dengan keluarga
pendiri yang merupakan
pemegang saham terbesar
(Komalasaridan Nor 2014).
Menurut ~ Sudana  dan
Aristina (2017) CEO atau
di Indonesia sering disebut
dengan direktur utama
merupakan seseorang yang
memegang jabatan
tertinggi dalam kegiatan

operasional perusahaan.

Tidak (0), Ya
(D).

Sumber : Santi
Yopie, (2022).

Nominal

Kinerja
Keuangan

Perusahaan

(Y)

Penelitian  ini  adalah
kinerja
Menurut  Al-Ghamdi
Rhodes (2015),

perusahaan

perusahaan.
and
kinerja
merupakan

hasil akhir prestasi kerja

ROA = Laba
Bersih/  Total
Aktiva X 100
%.

Sumber : Santi
Yopie(2022)

Rasio
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yang dicapai oleh suatu
perusahaan atas target atau
standar yang telah
ditetapkan pada setiap awal
periode. Variabel dependen
dalam penelitian ini adalah
kinerja perusahaan dengan
menggunakan pengukuran
Finansial (keuangan) yaitu
Return On Asset (ROA).

3.3 Populasi dan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi merupakan sekumpulan objek yang menjadi pusat
penelitian yang memiliki infomasi yang ingin diketahui (Rahima,
2022). Populasi juga merupakan keseluruhan elemen-elemen yang
berkaitan dengan apa yang peneliti harapkan dalam mengambil
beberapa kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah
perusahaan sektor industri tembakau yang terdaftar dalam Bursa
Efek Indonesia pada periode 2017-2021.
3.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2021) sampel adalah bagian dari jumlah
dan Kkarakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel
merupakan bagian dari jumlah maupun karakteristik yang dimiliki
oleh populasi dan dipilih secara berhati-hati dari populasi tersebut.
Ketika peneliti melakukan penarikan sampel, peneliti tentunya

merasa tertarik dalam mengestimasi satu atau lebih populasi atau
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menguji satu atau lebih hipotesis statistik.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada
teknik purposive sampling dengan tujuan mendapatkan sampel yang
representatif (mewakili) sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
Kriteria yang digunakan dalam menentukan pemilihan sampel dalam
penelitian ini adalah:

1. Perusahaan Industri barang Industri sub sektor pabrik
tembakau yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun
2017-2021.

2. Berdasarkan kriteria tersebut, Terdapat 5 perusahaan yang
masuk dalam kriteria pemilihan sampel dan lama pengamatan
5 tahun sehingga diperoleh total observasi sebanyak dua puluh
lima observasi.

Tabel 3.3

Perusahaan Industri barang Industri sub sektor Rokok yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia

No Kode Saham Nama Emiten
1 GGRM Gudang Garam Tbk
2 HMSP Handjaya Mandala Sampoerna Thk
3 ITIC Indonesian Tobacco Thk.
4 RMBA Bentoel  International  Investama
Tbk
5 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk
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3.5 Jenis dan Sumber Data
3.5.1 Jenis Data
Data ialah kumpulan fakta atau angka yang mengungkapkan
kebenarannya kemudian menjadi dasar untuk menarik sebuah
kesimpulan. Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif yang dianalisa sesuai dengan metode tertentu hingga
hasilnya dapat diketahui.(Sugiyono, 2018).
3.5.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang telah ada (perantara
data).(Umar, dkk; 2021:105). Teknik pengumpulan pada penelitian
ini dilakukan secara tidak langsung, dimana data yang diambil
melalui media perantara.
3.6 Teknik Analisis Data
Analisis yang dimaksud adalah untuk mengkaji ulang dalam
kaitannya dengan pengujian hipotesis penelitian yang telah penulis
rumuskan.Menurut Suharsimi Arikunto metode analisis data ialah suatu
metode yang digunakan untuk mengolah hasil penelitian untuk
memperoleh suatu kesimpulan.Adapun teknik dalam menganalisis data
ialah dengan uji validitas, uji reabilitas, analisis regresi linier berganda dan

juga uji hipotesis penelitian.
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3.6.1 Uji Deskriptif
Melalui metode ini data yang diperoleh melalui kuesioner
yang disebarkan kepada sejumlah responden yang menjadi sampel
dalam penelitian akan diklasifikasikan, diinterprestasikan, dan
dianalisis, sehingga diperoleh gambaran tentang masalah yang diteliti.
3.6.2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah untuk menguji sejauh mana sebuah
regresi disebut model yang baik. Dalam uji asumsi klasik terdiri atas
uji normalitas, linieritas, autokorelasi, multikolinieritas, dan
heterokedasitas dengan SPSS dalam regresi dan perhitunganregresi
adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah salah satu bagian dari uji statistik yang
berfungsi  untuk menentukan apakah suatu populasi
berdistribusi normal atau tidak.Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan teknik uji Kolmogorof-Smirnov (Uji K-
S) dengan menggunakan taraf signifikan alpha 0.05. Kriteria
pengujian apakah data yang disajikan normal apabila nilai
signifikansi yang dihasilkan >0,05, maka distribusi data dapat
dikatakan normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi yang
dihasilkan <0,05 maka data tidak dapat terdistribusi normal.
b. Uji Multikoleniartias
Uji Multikolinieritas digunakan untuk melihat apakah model

regresi terdapat korelasi antar variabel bebas atau tidak.Dalam
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model regresi sebaiknya tidak terjadi korelasi antara variabel
bebas atau tidak terjadi multikolinearitas.Kriteria pengujian
multikolinieritas dengan melihat dari tollerance dan VIF.Untuk
mengetahui adanya multikolinearitas, dapat dilihat dari nilai
Value Inflation Factor(VIF) danTolerance. Apabila nilai VIF
>10 dan nilai tolerance< 0,10 maka terjadi multikolinearitas.
Dan apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10 maka
tidak terjadi multikolinearitas.

Uji Heteroskedetisitas

Ujiheteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Ada beberapa uji
statistik yang dapat digunakan untuk mendeteksi apakah ada
atau tidak ada heterokedastisitas yaitu salah satunya dengan
menggunakan uji gletsjer, yaitu dengan melakukan regresi
antara nilai residual sebagai variable dependen dengan variabel
independen model regresi yang diajukan.Apabila variabel
independen signifikan secara statistic mempengaruhi variabel
dependen, maka ada indikasi terjadi heterokedastisitas. Cara
mendeteksinya adalah bila hasil perhitungan dari masing-
masing variabel menunjukkan level sig > a > 0,05 maka
penelitian tersebut bebas dari heterokedastisitas. Dan
sebaliknya bila level sig <a< 0,05 maka penelitian tersebut

tidak bebas heterokedastisitas.
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3.6.3. Uji Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear Sederhana, yaitu
regresi yang memiliki satu variabel dependen dan satu variabel
independen. Analisis ini disebut berganda karena banyaknya faktor
variabel yang akan mungkin mempengaruhi variabel tak bebas.
Maka untuk mengetahui pengaruh antara Kehadiran Keluarga,
Pemegang Saham, Presiden Direktur Operasional dan Perusahaan
yang Dikelola Oleh Pendiri Terhadap Kinerja Perusahaan, maka
dilakukan analisis statistik regresi linear berganda.Adapun rumusan
regresi linear berganda adalah sebagai berikut.

Y1l=a+ bl X1+ b2X2+hb3X3+bdX4 +e

Keterangan : a= Constanta

X1= Kehadiran Keluarga

X2 = Pemegang Saham

X3 = Presiden Direktur Operasional

X4 = Perusahaan yang Dikelola Oleh Pendiri

Y = Kinerja Perusahaan

b1,b2 = Koefisien regresi untuk X1, X2, X3 dan X4

€= eror

3.6.4 Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
pengaruh secara simultan antara variabel bebas (X1, X2, X3 dan X4)

terhadap variabel tak bebas (). Metode pengujian terhadap
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hipotesis dilakukan dengan pengujian koefisien determinasi (R2), uji
parsial (uji t), dan uji simultan (uji F).
a. Uji Determinasi (R?)
Uji Koefisien Determinan dapat digunakan untuk mengetahui
besarnya kontribusivariabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikat dengan adanya regresiliner berganda.
Nilai koefisien determinan majmuk berkisar antara 0 hingga
I.Jika R2 yang diperoleh mendekati 1 maka dapat dikatakan
semakin besar pengaruhvariabel bebas terhadap variabel
terikat. Hal ini berarti model yangdigunakan semakinkuat
untuk menerangkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Sedangkanjika R2 yang diperolen mendekati 0 maka
dapat dikatakan semakin kecil pengaruhvariabel bebas
terhadap variabel terikat. Hal ini berati model yang digunakan
tidak kuatuntuk menerangkan pengaruh variabel bebas yang
diteliti terhadap variabel terikat.
b. Uji Parsial (Uji T)
Uji t pada dasarnya melihat seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam memaknai variasi
variabel dependen. Uji parsial dilakukan untuk mengetahui
tingkat signifikan dari variabel penelitian yang akan diuji
pengaruhnya terhadap variabel Y secara terpisah atau individu
dengan melihat pada nilai Sig (value) atau membandingkan t-

hitung dengan t-tabel.
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Adapun langkah-langkah dalam pengambilan keputusan untuk
uji t adalah sebagai berikut:
1)Jika nilai t hitung > t tabel dan nilai Sig. t < a = 0.05
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial
variabelindependen berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen.
2)Jika nilai t hitung < t tabel dan nilai Sig. t > a = 0.05
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara parsial
variabel independen tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependen.
. Uji Simultan (F)
Uji F disebut juga dengan uji ANOVA, yaitu Analysist of
VarianceUji F digunakan untuk menguji apakah variabel
independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel
dependen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji F
berdasarkan nilai Fhitung dan Ftabel adalah:
1) Jika nilai Fhitung> Ftabel, maka variabel
independen secara simultan berpengaruh terhada variabel
dependen.
2) Jika nilai Fhitung< Ftabel, maka variabel
independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap

variabel dependen.



47

Dasar pengambilan keputusan dalam uji F berdasarkan nilai

signifikansi, adalah:

1) Jika nilai signifikansi <0,05 maka variabel independen
secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

2) Jika nilai signifikansi >0,05 maka variabel independen
secara bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap

variabel dependen.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Temuan Penelitian
4.1.1. Bursa Efek Indonesia (BEI)

Bursa Efek Indonesia atau disingkat BEI merupakan bursa saham di
Indonesia yang memfasilitasi perdagangan saham, pendapatan tetap, instrumen
derivatif, reksadana, saham hingga obligasi yang berbasis Syariah. BEI juga
menyediakan data perdagangan real time dalam data-feed format untuk vendor
data atau perusahaan. BEI memberikan informasi yang lebih lengkap tentang
perkembangan bursa kepada publik. BEI menyebarkan data pergerakan harga
saham melalui media cetak dan elektronik. Satu indikator yang menyebabkan
pergerakan harga saham tersebut adalah indeks harga saham. Saat ini, BEI
mempunyai 6 (enam) jenis indeks ditambah dengan sepuluh jenis indeks
sektoral yang dijadikan indikator. Secara historis, pasar modal telah hadir jauh
sebelum Indonesia merdeka.

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda
dan tepatnya pada Desember 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan
oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau
VOC. Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke | yang pada tahun
1914- 1918 Bursa Efek di Batavia ditutup dan dibuka kembali pada 1921

beserta Bursa Efek di Semarang dan Surabaya serta kevakuman karena perang
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Il pada tahun 1942-1952, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial
kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang
menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagimana mestinya.
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 10
Desember 1977 dengan nama Bursa Efek Jakarta. Bursa Efek diresmikan oleh
Presiden Soeharto.
4.1.2. Profil Perusahaan
1. Gudang Garam Tbk
Perjuangan PT Gudang Garam Tbk hingga menjadi sukses seperti
sekarang ini dimulai sejak tahun 1958. Pada tanggal 26 Juni 1958, Bapak Surya
Wonowidjojo memulai usaha membuat rokok kretek dengan merek dagang
“Gudang Garam” dengan bercirikan industri rumah tangga yang hanya
menggunakan alat tradisional sederhana. Pada saat itu jumlah tenaga kerjanya
hanya sekitar 50 orang dan menempai lahan sewaan seluas 1000 m2 yang 56
berlokasi di jalan Semampir 11/1 Kediri. Gudang Garam memulai produksi
perdananya, berupa Sigaret Kretek Klobot dan Sigaret Kretek Tangan (SKT),
dengan hasil produksi hanya 50 juta batang pada tahun 1958. Pada mulanya
pemasaran hasil produksi hanya meliputi sekitar daerah Kediri (Karesidenan
Kediri). Setelah menjalankan usaha selama 10 tahun Gudang Garam menjadi
semakin terkenal sehingga pendirinya mempertimbangkan untuk memperluas
usaha. Pada tahun 1969, perusahaan beralih status menjadi sebuah Firma guna
mengikuti perkembangan dunia usaha.
Gudang Garam juga mendapat dukungan dari BNI 1946 untuk memenuhi

kebutuhan modal kerja yang berawal dari hanya jumlah jutaan rupiah hingga
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menjadi milyaran rupiah. Kemudian pada tahun 1971, status perusahaan berubah
menjadi Perseroan Terbatas (PT) dan mendapatkan fasilitas PMDN. Dengan
status Perseroan Terbatas, PT. Perusahaan Rokok Tjap Gudang Garam semain
berkembang, baik dari segi kualitas produksi, manajemen maupun teknologi,
sehingga pada tahun 1979 mulai memproduksi Sigaret Kretek Mesin (SKM).
Produksi SKM ini tidak merubah sifat PT. Gudang Garam sebagai perusahaan
yang menganut sistem padat karya, bahkan semakin memperluas kesempatan
kerja. Pada tahun 1985, Bapak Sura Wonowidjojo wafat dengan meninggalkan
kenangan indah kepada seluruh karyawan. Saat itu justru persaingan industri
rokok semakin ketat, dengan kondisi demikian perusahaan harus berjuang demi
kelestarian perusahaan dan kesejahteraan karyawan yang merupakan cita-cita
beliau. Untuk memperkuat struktur pemodalan dan posisi keuangan perusahaan,
maka pada tahun 1990 PT.

Gudang Garam melakukan penawaran umum untuk menjual sebagian
sahamnya kepada masyarakat melalui Bursa Efek. Pada tahun 1991, perusahaan
mengembangkan usaha di bidang kertas industri melalui PT. Surya Pemenang,
berkedudukan di Kediri. Presentase pemilikan saham PT Gudang Garam Tbk
pada PT Surya Pemenang saat ini adalah 100% kurang 1 (satu) saham. Salah satu
tujuan pengembangan bidang usaha ini adalah untuk menjamin kesinambungan
akan pasok bahan pengepakan berkulitas tertentu masih harus di impor. PT Surya
Pemenang akan ikut serta memenuhi kebutuhan pasar di Indonesia dan di luar
negeri di samping juga memenuhi kebutuhan kertas kemasan PT. Gudang garam

Tbk sendiri.
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2. Handjaya Mandala Sampoerna Tbk

Sejarah dan keberhasilan PT HM Sampoerna Tbk. ("Sampoerna™) tidak
terpisahkan dari sejarah keluarga Sampoerna sebagai pendirinya. Pada tahun
1913, Liem Seeng Tee, seorang imigran asal Cina, mulai membuat dan menjual
rokok kretek linting tangan di rumahnya di Surabaya, Indonesia. Perusahaan
kecilnya tersebut merupakan salah satu perusahaan pertama yang memproduksi
dan memasarkan rokok kretek maupun rokok putih. Popularitas rokok kretek
tumbuh dengan pesat. Pada awal 1930-an, Liem Seeng Tee mengganti nama
keluarga sekaligus nama perusahaannya menjadi Sampoerna, yang berarti
”’kesempurnaan”.

Setelah usahanya berkembang cukup mapan, Liem Seeng Tee
memindahkan tempat tinggal keluarga dan pabriknya ke sebuah kompleks
bangunan yang terbengkalai di Surabaya yang kemudian direnovasi olehnya. 58
Bangunan tersebut kemudian juga dijadikan tempat tinggal keluarganya, dan
hingga kini, bangunan yang dikenal sebagai Taman Sampoerna tersebut masih
memproduksi kretek linting tangan. Bangunan tersebut kini juga meliputi sebuah
museum yang mencatat sejarah keluarga Sampoerna dan usahanya, serta
merupakan salah satu tujuan wisata utama di Surabaya. Generasi ketiga keluarga
Sampoerna, Putera Sampoerna, mengambil alih kemudi perusahaan pada tahun
1978.

Sebagai salah satu produsen rokok terkemuka di Indonesia, Sampoerna
bangga pada tradisi dan filosofi yang menjadi dasar kesuksesan perusahaan yang
didukung dengan merek-merek yang kuat serta karyawan-karyawan terbaik,

sambil terus berinovasi untuk masa depan yang lebih gemilang. Visi PT HM
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Sampoerna Tbk. ("Sampoerna") terkandung dalam “Falsafah Tiga Tangan”.
Falsafah tersebut mengambil gambaran mengenai lingkungan usaha dan peranan
Sampoerna di dalamnya. Masing- masing dari ketiga "Tangan”, yang mewakili
perokok dewasa, karyawan dan mitra bisnis, serta masyarakat luas, merupakan
pihak yang harus dirangkul oleh Sampoerna untuk meraih visi menjadi
perusahaan paling terkemuka di Indonesia.

3. Indonesian Tobacco Tbk.

PT Indonesian Tobacco Tbk. adalah organisasi bisnis manufaktur yang
usahanya berfokus pada pengolahan daun-daun tembakau menjadi produk jadi
berupa tembakau IRIS dalam kemasan atau diistilahkan dalam istilah
internasional nya sebagai Roll Your Own Tobacco Product atau yang dalam
istilah di pasaran adalah Tembakau Linting Sendiri dan dikemas dalam kemasan
kantong dalam gramasi. Dalam kemasannya berisi tembakau yang sudah diolah
dan berasa serta dilampiri buku kertas rokok yang nantinya oleh konsumen
dipergunakan untuk menggulung tembakaunya menjadi rokok. Produk jadi dari
PT Indonesian Tobacco Tbk. ini dikemas dalam kemasan dengan berat gramasi
dan dilekatkan Pita Cukai Negara dengan ketentuan yang berlaku.

4. Bentoel International Investama Tbk

Perusahaan ini bermula dari pabrik rokok kecil bernama “Strootjes Fabriek
Ong Hok Liong”, yang didirikan oleh Ong Hok Liong di Malang pada 10
September 1930. Pada 1954 pabrik rokok tersebut berubah nama menjadi PT
Perusahaan Rokok Tjap Bentoel. Dibantu oleh tetangganya, Tjoa Sio Bian, Ong
merintis perusahaan rokoknya sebagai industri rumahan yang dikerjakan

pembuatannya dengan tangan dan dijajakan sendiri.
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Sebelum memproduksi merek Bentoel, Ong dengan pabriknya sudah
merintis banyak merek, seperti Gendang, Kelabang, Lampu, Turki, dan Djeruk
Manis namun semuanya gagal dan tidak sukses. Namun, ketika pada 1935 ia
berziarah di Gunung Kawi, ia seperti diberi saran oleh juru kunci makam keramat
yang sering ia ziarahi, makam Mbah Djoego (EYD: Jugo). Juru kunci itu
menyatakan bahwa Ong yang saat itu sering bermimpi bentul (talas belitung),
artinya adalah jika nama perusahaan dan mereknya diubah menjadi bentul (ejaan
lama: Bentoel) maka ia akan sukses. Entah percaya atau tidak, namun nyatanya
bisnis Ong kemudian sukses dan otomatis merek Bentoel tetap dipertahankan,
sejak 1935. Sempat berhenti pasca masuknya Jepang ke Indonesia, belakangan
bisnis Ong ini pun meluas, pada 1950 ia memiliki 3.000 karyawan dan meluaskan
pabriknya di Blitar. Pada akhir tahun 1960-an, akibat masalah ketenagakerjaan,
Bentoel Group menjadi perusahaan pertama di Indonesia yang memproduksi
rokok kretek filter buatan mesin dan membungkus kotak rokoknya dengan plastik.
Inovasi-inovasi ini kemudian menjadi standar pada industri tembakau nasional.
Pada 1970-an Bentoel sudah menancapkan kukunya sebagai salah satu pemain
besar di industri rokok nasional, dengan berada posisi ke-3.

Perusahaan ini pun berusaha ekspansif dengan membangun sarana, anak
usaha dan meminjam dana dari berbagai bank. Saham PR Tjap Bentoel pada masa
ini, tersebar pada sejumlah keluarga dan keturunan Ong. Pada akhir 1980-an, PT
Perusahaan Rokok Tjap Bentoel menghadapi masalah ketika pabrik kretek ini
tidak mampu membayar pinjamannya ke BRI dan slot dana senilai US$ 170 juta.
Masalah ini baru terungkap ke publik pada September 1991 dan menjadi

pemberitaan berbagai media massa. Memasuki tahun tersebut, hutang Bentoel,
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termasuk ke Kkreditor asing sudah menggelembung menjadi US$ 350 juta dan
perusahaan ini terikat krisis likuiditas.

Ada yang menganggap masalah ini merupakan efek dari devaluasi mata
uang oleh pemerintah, ada juga yang menganggap bahwa ini merupakan akibat
dari pertikaian keluarga pemilik, namun ada juga yang menganggap Presiden
Direktur Bentoel pada saat itu, Budhiwijaya Kusumanegara (yang merupakan
generasi ketiga keturunan Ong Hok Liong) tidak bagus dalam mengelola salah
satu pabrik rokok terbesar di Indonesia ini. Budhiwijaya dituduh telah
menyelewengkan pinjaman itu untuk kepentingannya sendiri. Keluarga pendiri
kemudian memutuskan untuk menawarkan 70% sahamnya dan sepanjang Juni-
Oktober 1991 sejumlah pengusaha, termasuk putra Presiden Soeharto, Hutomo
Mandala Putra berusaha untuk membelinya walaupun gagal. Pada akhirnya, yang
mendapatkan PR Bentoel adalah Peter Sondakh dan Rajawali Wira Bhakti Utama-
nya.

Dalam kesepakatan keduanya, tidak ada bayaran yang diberikan Peter
kecuali bahwa pemilik lama tidak akan dituntut akan hutangnya tersebut, dan pada
5 November 1991 70% saham Bentoel beralih kepada Rajawali. Butuh waktu
beberapa tahun agar Peter mampu menyehatkan perusahaan rokok ini (misalnya
dengan menempatkan manajemen baru), karena banyak kreditor bank asing
tersebut bahkan hampir menuntut agar Bentoel segera dilikuidasi. Walaupun
demikian, kemudian pengadilan tidak menyetujui tuntutan para kreditor itu. Pada
akhirnya, restrukturisasi Bentoel tuntas pada tahun 1997 dengan asetnya
diserahkan pada perusahaan baru bernama PT Bentoel Prima, sedangkan PT

Perusahaan Rokok Tjap Bentoel ditutup.
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5. Wismilak Inti Makmur Tbk

Pada 26 Desember 1962,pasangan Lie Koen Lie (Wisman Ali) dan Liem
Sien Nio (Sinta Dewi Sampoerna, anak ketiga dari Liem Seeng Tee yang
merupakan pendiri HM Sampoerna) bersama dengan Oei Bian Hok (Budiono
Widjajadi) mendirikan PT Gelora Djaja. Mula-mula pabrik tersebut berdiri di
lokasi di JI. Petemon Barat Surabaya, dengan hanya 10 orang pegawai. PT Gelora
Djaja memulai kegiatan usahanya dibidang rokok dengan dikeluarkannya SKT
(Sigaret Kretek Tangan) dengan merek "Galan™ (singkatan dari tiga sembilan)
pada tahun tersebut. Pada 5 Maret 1963, PT Gelora Djaja memulai produksi rokok
"Wismilak Kretek Special”. Nama Wismilak konon berasal dari kata berbahasa
Inggris, wish me luck (semoga beruntung), sedangkan logonya didominasi
gambar orang tua yang dimaksudkan agar bisnis ini panjang umur dan bisa
mendapat keberuntungan dengan kerja keras.

Dengan semakin pesatnya perkembangan perusahaan, pada tahun 1976, PT
Gelora Djaja mulai menempati lokasi baru di JI. Buntaran 9, Surabaya di lahan
seluas 10 hektar, yang ditempati sampai sekarang dengan sekitar 3.000 karyawan.
Mula-mula kemasan kretek Galan dan Wismilak dicetak di percetakan luar. Maka
untuk memenuhi kebutuhan kemasan kretek, pada 27 November 1979,
didirikanlah PT Putri Jaya, yang kemudian berubah menjadi PT Putri Gelora
Djaja, pada tanggal 4 April 1981. Pada tanggal 14 Januari 1983 PT Gawih Jaya
didirikan untuk mendistribusikan produk Wismilak. Kata "Gawih" adalah
kependekan dari "Galan-Wismilak-Hidup Subur", tiga merek rokok awal dari PT
Gelora Djaja. Dengan demikian PT Gelora Djaja tidak lagi menangani masalah

distribusi tetapi diserahkan sepenuhnya dibawah bendera PT Gawih Jaya. Sejak
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saat itu mulai dirintis era sigaret kretek mesin (SKM) di PT Gelora Djaja. Di
tahun 1989 lahir brand Wismilak Diplomat, SKM dengan kemasan hitam dan
harga premium pertama di Indonesia.

4.1.2. Deskripsi Data Penelitian

Pada bagian ini peneliti akan menjelaskan tentang Kehadiran Keluarga,
Pemegang Saham, Presiden Direktur Profesional, Perusahaan yang dikelola oleh
pendiri terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan yang menjadi variabel dalam
penelitian ini pada kurun waktu 2017 - 2021.

Data yang digunakan dalam penelitian ini seluruhnya menggunakan data
sekunder yang diperoleh dari laporan yang dipublikasikan oleh Bursa Efek
Indonesia (BEI). Berikut akan disajikan deskripsi data dari tiap-tiap variabel yang
digunakan :

1. Deskripsi Kinerja Keuangan

Kinerja Keuangan dalam penelitian ini merupakan variabel dependen dan
Kinerja Keuangan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat
dari website resmi BEI. Jumlah data yang diambil untuk penelitian ini sebanyak 5
tahun mulai tahun 2017-2021.

* Gudang GaramTbk

ROA(%)

» Handjaya Mandala
SampoernaTbk

¥ Indonesian
TobaccoTbk.

® Bentoe lInternational

1 a1l | v." "I -’_'I Investama Thk
" - i } ® Wismilak Inti Makmur

2017 2018 2019 2020 2021 Tok

Gambar 4.1 Grafik Kinerja Keuangan
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Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2017-2021 jumlah
Return On Asset (ROA) yaitu Gudang Garam Tbk, Handjaya Mandala Sampoerna
Thk, Indonesian TobaccoTbk, Bentoel International Investama Tbk, Wismilak Inti
Makmur Tbk. Bahwa Gudang Garam Tbk, Handjaya Mandala Sampoerna Tbk,
Indonesian Tobacco Thk, Bentoel International Investama Tbk Wismilak Inti
Makmur Tbk, mengalami fluktuatif setiap tahunnya. Para investor akan
membutuhkan informasi tentang kondisi dan Kkinerja keuangan perusahaan
dikarenakan bermanfaat untuk memprediksi harga saham di masa yang akan
datang. Oleh sebab itu kinerja keuangan sangatlah berarti untuk kelangsungan
perusahaan di sektor konsumsi barang yang terus menjadi meningkat..

2. Analisis Deskripsi Kehadiran Keluarga

Kehadiran Keluarga dalam penelitian ini merupakan variabel independen
dan Kehadiran Keluarga dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang
didapat dari website resmi BEI. Jumlah data yang diambil untuk penelitian ini

sebanyak 5 tahun mulai tahun 2017-2021.

Kehadiran Keluarga

* Gudang GaramTbk

1 1 1 1 1 ¥ Handjaya Mandala
SampoernaTbk
¥ Indonesian TobaccoTbk.
! ! ! ! ® Bentoe lInternational
Investama Tbk

2017 2018 2019 2020 2021 ® Wismilak Inti Makmur Tbhk

Gambar 4.2 Grafik Kehadiran Keluarga
Kehadiran anggota keluarga dapat dilihat melalui empat poin penting, yaitu

adanya Kketerlibatan keluarga dalam manajemen, kepemilikan oleh anggota
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keluarga, posisi presiden direktur yang diduduki anggota keluarga, dan
perusahaan yang dikelola oleh penerus keluarga (Santiago et al., 2019). Penelitian
lainnya menyatakan kehadiran keluarga berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan. Artinya, ketika tingkat kehadiran anggota keluarga tinggi, maka
kinerja perusahaan akan semakin bagus. Dari grafik diatas dapat diatas dapat
diketahui bahwa Kehadiran Keluarga Gudang Garam Tbk, Handjaya Mandala
Sampoerna Tbk, Indonesian TobaccoTbk, Bentoe linternational Investama Thk,
Wismilak Inti Makmur Tbk mengalami peningkatan tahun 2022 berkisar 5.51%.
Semakin dominan kehadiran keluarga dapat menghasilkan dampak yang semakin
baik terhadap kinerja perusahaan. Kehadiran keluarga ini melibatkan tingginya
tingkatan keterlibatan anggota keluarga dalam manajemen perusahaan, dominan
jumlah saham yang dimiliki anggota keluarga, presiden direktur yang diduduki
anggota keluarga, dan suksesi posisi presiden direktur kepada anggota keluarga
generasi selanjutnya. Faktor-faktor esensi ini ketika semakin dominan akan
memiliki dampak yang baik terhadap kinerja perusahaan secara keseluruhan.
ketika saham perusahaan secara dominan dimiliki oleh pemangku kepentinan non-
keluarga dapat memperburuk Kkinerja perusahaan keluarga di Indonesia. Hal ini
memberi bukti bahwa kepemilikan anggota nonkeluarga memiliki kepentingan,
arah, visi dan misi yang berbeda dengan anggota keluarga. Artinya, dalam
menentukan masa depan perusahaan kerap terjadi perbedaan pendapat antara
anggota keluarga dan non-keluarga, sehingga dapat memperburuk Kinerja
perusahaan

3. Deskripsi Penelitian Pemegang Saham

Pemegang Saham dalam penelitian ini merupakan variabel independen dan

Pemegang Saham dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat
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dari website resmi BEI. Jumlah data yang diambil untuk penelitian ini sebanyak 5

tahun mulai tahun 2017-2021.

Sharehol dersequity(%)

* Gudang GaramTbk

T v » Handjaya Mandala
v SampoernaTbk
v ¥ Indonesian TobaccoTbk.
! -' . ' ¥ ® Bentoe lInternational
' B | Investama Tbk

2017 2018 2019 2020 2021 ®m Wismilak Inti Makmur Tbhk

Gambar 4.3 Grafik Pemegang Saham

Kepemilikan dalam perusahaan terbuka ditandai dengan kepemilikan
saham atas suatu perusahaan. Dalam sebuah perusahaan keluarga, tidak menutup
kemungkinan adanya kepemilikan saham oleh anggota non-keluarga (Hiebl,
2015). Hasil penelitian Hiebl (2015) dan Mohammed (2018) menyimpulkan
bahwa pemegang saham non-keluarga beroperasi lebih sesuai dengan stereotip
prinsipal netral-risiko yang tersirat dalam filosofi agensi. Dalam perusahan untuk
mencapai standar keberhasilan yang lebih tinggi. Sehingga, adanya kehadiran
pemegang saham non-keluarga dapat mempengaruhi kinerja perusahaan pada arah
yang positif. Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa Pemegang Saham Gudang
Garam Tbk, Handjaya Mandala Sampoerna Tbk, Indonesian TobaccoTbk, Bentoe
linternational Investama Tbk, Wismilak Inti Makmur Tbk mengalami fluktuatif
tiap tahunnya. ketika saham perusahaan secara dominan dimiliki oleh pemangku
kepentinan non-keluarga dapat memperburuk Kinerja perusahaan keluarga di

Indonesia. Hal ini memberi bukti bahwa kepemilikan anggota nonkeluarga
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memiliki kepentingan, arah, visi dan misi yang berbeda dengan anggota keluarga.
Artinya, dalam menentukan masa depan perusahaan kerap terjadi perbedaan
pendapat antara anggota keluarga dan non-keluarga, sehingga dapat memperburuk
Kinerja perusahaan.

4. Deskripsi Penelitian Presiden Direktur Profesional
Presiden Direktur Profesional dalam penelitian ini merupakan variabel

independen dan Presiden Direktur Profesional dalam penelitian ini menggunakan
data sekunder yang didapat dari website resmi BEI. Jumlah data yang diambil

untuk penelitian ini sebanyak 5 tahun mulai tahun 2017-2021.

Presiden Direktur Profesional

* Gudang GaramTbk

4 v L 4 v

» Handjaya Mandala
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T ' 1 ' 1 ' T ' T ’ ¥ Indonesian TobaccoTbk.
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2017 2018 2019 2020 2021 ® Wismilak Inti Makmur Tbhk

Gambar 4.4 Grafik Presiden Direktur Profesional

Posisi presiden direktur dalam sebuah perusahaan keluarga di Indonesia
cenderung diwariskan kepada anggota keluarga melalui proses suksesi yang
dilakukan dari generasi ke generasi (Yopie & Itan, 2016). Sehingga, posisi
presiden direktur diberikan kepada anggota non-keluarga, atau lebih umum
disebut sebagai presiden direktur profesional. Penelitian yang dilakukan oleh
Yopie & Itan (2016) menemukan bukti empiris mengenai pengaruh positif dari
presiden direktur non-keluarga pada tingkat pengambilan risiko kewirausahaan

yang kemudian akan mempengaruhi kinerja perusahaan secara positif. Dari grafik
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diatas dapat diketahui bahwa Presiden Direktur Profesional Gudang Garam Thk,
Handjaya Mandala Sampoerna Tbk, Indonesian TobaccoTbk, Bentoe
linternational Investama Tbk, Wismilak Inti Makmur Thk mengalami fluktuatif
tiap tahunnya. Mayoritas posisi presiden direktur diduduki anggota keluarga.
Namun, hasil pengolahan membuktikan bahwa presiden direktur profesional
justru lebih memberikan dampak baik terhadap perusahaan. Hal ini dikarenakan
presiden direktur profesional dapat memberikan pendapat yang tidak bergantung
pada prinsip keluarga dan lebih berani mengambil risiko dibandingkan dengan
presiden direktur keluarga. Sehingga, presiden direktur profesional dapat
memimpin Kinerja perusahaan ke arah yang lebih baik.
5. Deskripsi Penelitian Perusahaan yang dikelola oleh pendiri

Perusahaan yang dikelola oleh pendiri dalam penelitian ini merupakan
variabel independen dan Perusahaan yang dikelola oleh pendiri dalam penelitian
ini menggunakan data sekunder yang didapat dari website resmi BEI. Jumlah data

yang diambil untuk penelitian ini sebanyak 5 tahun mulai tahun 2017-2021.

Perusahaan yang dikelola oleh pendiri
* Gudang GaramTbk

N W b~ U

Investama Tbk
® Wismilak Inti Makmur
2017 2018 2019 2020 2021 Tbk

v v v v v » Handjaya Mandala
SampoernaTbk
| " : " | " | " : " * Indonesian
TobaccoTbk.
® Bentoe linternational

Gambar 4.5 Grafik Perusahaan yang dikelola oleh pendiri
Dalam sebuah perusahaan, pendiri merupakan aset karena telah bersama

perusahaan sejak awal pembentukannya. Sehingga, pendiri dapat memberikan

tingkat antusiasme yang tinggi dan visi yang besar, serta arah yang jelas untuk
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masa depan perusahaan (Nimtrakoon, 2015). Namun, hasil studi lainnya
menyatakan bahwa perusahaan yang dikelola oleh pendiri justru berkinerja buruk
dan cenderung meremehkan rekan-rekan perusahaan. Sehingga, perusahaan yang
dikelola oleh pendiri berdampak negatif terdahap kinerja perusahaan. Dari grafik
diatas dapat diketahui bahwa Perusahaan yang dikelola oleh pendiri Gudang
Garam Tbk, Handjaya Mandala Sampoerna Tbk, Indonesian TobaccoTbk, Bentoe
linternational Investama Tbk, Wismilak Inti Makmur Thk mengalami fluktuatif
tiap tahunnya. Pendiri memang benar merupakan aset yang berharga bagi
perusahaan. Pendiri perusahaan merupakan pemangku kepentingan yang telah
hadir sejak awal pembentukan perusahaan. Pendiri memiliki tingkat antusiasme
dan visi yang besar, serta mengetahui bagaimana arah yang jelas untuk masa
depan perusahaan. Sehingga, jika perusahaan dipimpin oleh pendiri dapat
menghasilkan kinerja perusahaan yang optimal.

4.2. Analisis dan Pembahasan
4.2.1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan uji persyaratan, dimana uji dilakukan untuk
mengetahui apakah model regresi yang digunakan sudah memenuhi Kkriteria
ekonometrika. Dengan arti tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan atas asumsi
yang cukup serius dari asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam metode
Ordinary Least Square (OLS).

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau
tidak. Cara yang ditempuh untuk menguji kenormalan data adalah dengan

menggunakan Grafik Normal P-P Plot dengan cara melihat penyebaran datanya.



63

Jika pada grafik tersebut penyebaran datanya mengikuti pola garis lurus, maka
datanya normal. Jika pada tabel test of normality dengan menggunakan
Kolmogrov-Smirnov nilai sig > 0.05, maka dapat berdistribusi normal. Adapun uji

normalitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Histogram

Dependent Variable: Y

/N

Frequency

29 /
IMean =1 48E-16

|\\_]_ | Std. Dev.=0.013
0 N =25

T T
-2 0 2 4

Regression Standardized Residual

Sumber : Lampiran, Data Diolah 2023
Gambar 4.6

Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan grafik 4.5 diatas , diuji normalitas dengan histogram dapat

disimpulkan bahwa seluruh variabel berdistribusi normal karena kurva histogram
diatas berbentuk parabola dan bukan garis linear.

Selanjutnya adalah menggunakan perhitungan kolmogrov-Smirnov.
Apabila nilai asymptotic significant (2-tailled) lebih dari 0.05 maka dapat
disimpulkan bahwa data variabel telah berdistribusi norlam. Hasil uji normalitas
seluruh variabel menggunakan perhitungan Kolmogrov-Smirnov menggunakan

software SPSS dapat dilihat dibawabh ini.
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Tabel 4.1
Uji Normalitas

One-Sam ple Kolmogorov-Smirnov Test

Standardized
Residual

N 25
Normal Parameters @°  Mean ,0000000
Std. Deviation ,91287093

Most Extreme Absolute ,209
Differences Positive ,209
Negative -,156

Kolmogorov-Smirnov Z 1,044
Asymp. Sig. (2-tailed) ,226

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Hasil diolah SPSS 2022

Uji normalitas adalah salah satu bagian dari uji statistik yang berfungsi
untuk menentukan apakah suatu populasi berdistribusi normal atau tidak.Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik uji Kolmogorof-Smirnov (Uji
K-S) dengan menggunakan taraf signifikan alpha 0.05. Kriteria pengujian apakah
data yang disajikan normal apabila nilai signifikansi yang dihasilkan >0,05, maka
distribusi data dapat dikatakan normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi yang
dihasilkan <0,05 maka data tidak dapat terdistribusi normal.

Dilihat dari hasil uji normalitas seluruh variabel menggunakan perhitungan
Kolmogrov-Smirnov diatas adalah 0.226 dan lebih besar dari 0.05 maka dapat

disimpilkan bahwa data variabel berdistribusi normal.
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MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4.7

Uji Normalitas
Dari gambar 4.7 diatas menunjukkan bahwa daa menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas.
2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
(korelasil) yang signifikan antar variabel bebas. Uji multikolinearitas dengan
SPSS ditunjukkan lewat tabel Coefficient, yaitu pada kolom Tolerance dan kolom
VIF (Variancel Inflated IFactors). Tolerance adalah indikator seberapa banyak
variabilitas sebuah variabel bebas tidak bisa dijelaskan oleh variabel bebas
lainnya. Jika nilai tolerance lebih besar dari 10,10 dan jika nilai VIF lebih kecil
dari 10,00 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas.

Tabel 4.2

Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Tolerance \ IE
,043 2,437
,840 1,190
,064 1,736
,195 5,139
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Uji Multikolinieritas digunakan untuk melihat apakah model regresi
terdapat korelasi antar variabel bebas atau tidak.Dalam model regresi sebaiknya
tidak terjadi  korelasi antara variabel bebas atau tidak terjadi
multikolinearitas.Kriteria pengujian multikolinieritas dengan melihat dari
tollerance dan VIF.Untuk mengetahui adanya multikolinearitas, dapat dilihat
dari nilai Value Inflation Factor(VIF) danTolerance. Apabila nilai VIF >10 dan
nilai tolerance< 0,10 maka terjadi multikolinearitas. Dan apabila nilai VIF < 10
dan nilai tolerance > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas.

Dari hasil pengujian multikoleniaritas yang dilakukan diketahui bahwa
variabel inflation factor (VIF) keempat variabel Kehadiran Keluarga (X1)
seebesar 2.437, Pemegang Saham (X2) sebesar 1.190, Presiden Direktur
Profesional (X3) sebesar 1.736 dan Perusahaan yang Dikelola Oleh Pendiri (X4)
5.139 hasil yang diperoleh dari keempat variabel tersebut lebih kecil dari 10,
sehingga bisa diduga bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen
dalam model regresi.

3. Uji Autokorelasi
Tabel 4.3

Uji Autokorelasi

Change Statistics

R Square Durbin-
Change F Change df1 df2 Sig. F Change Watson
,225 1,455 4 20 ,253 4,497

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam regresi linear ada

korelasi antarkesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan



67

pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada masalah
(Ghozali dan Ratmono, 2017: 121). Uji Autokorelasi berkaitan dengan pengaruh
observer atau data dalam satu variable yang saling berhubungan satu sama lain
(Gani dan Amalia, 2015: 124). Besarnya nilai sebuah data dapat saja dipengaruhi

atau berhubungan dengan data lainnya.

Regresi secara klasik mensyaratkan bahwa variable tidak boleh tergejala
autokorelasi. Jika terjadi autokorelasi, maka model regresi menjadi buruk karena
akan menghasilkan parameter yang tidak logis dan diluar akal sehat. Autokorelasi
umumnya terjadi pada data time series, karena data time series terikat dari waktu-
waktu, beda halnya dengan data cross section yang tidak terikat oleh waktu.Dapat
diketahui nilai Dw adalah sebesar 4.497. Diperoleh nilai dl sebesar 1,2837 dan Du
sebesar 1.5666. Jadi, DI < d < du atau 1,2837 > 0.27 < 1.5666 atau masuk dalam
kategori No Decision. Model yang dinyatakan tidak mengalami gangguan

autokorelasi adalah jika memenuhi baris paling bawah.

4. Uji Heteroskedetisitas

Uji Heteroskedetisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidak samaan varian. Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan
dimana varian dari kesalahan pengganggu tidak konstan untuk semua nilai
variabel bebas, dimana uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau satu pengamatan lainnya.
Untuk mendeteksinya dilihat dari titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y padal grafik Scatterplot. Adapun hasil uji statistic

Heteroskedetisitas yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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Scatterplot

Dependent Variable: Y
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Gambar 4.8

Uji Heteroskedetisitas

Hasil pengujian heteroskedetisitas menunjukkan bahwa titik-titik tidak
membentuk pola yang jelas. Sebagaimana terlihat, titik-titik menyebar di atas dan
dibawah angka 0 (nol) pada suhu Y. Jadi disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedetisitas dalam model regresi. Dengan demikian asumsi-asumsi
normalitas, multikoleniaritas dan heteroskedetisitas dalam model tersebut dapat
dipenuhi.

4.2.2 Uji Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda merupakan regresi linear dengan 1 variabel terikat
dan dengan dua atau lebih variabel bebas. Uji regresi linear berganda ini
merupakan hasil dari pengembangan uji regresi sederhana. Regresi berganda
bertujuan untuk melihat nilai variabel terikat Y jika terdapat 2 variabel bebas X

atau lebih.
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Tabel 4.4

Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 40,280 28,441 1,416 , 172
X1 44,236 23,228 1,815 4,904 ,000
X2 3,452 3,311 ,224 2,043 ,010
X3 10,386 5,603 1,447 4,854 ,009
X4 -20,494 8,881 -1,030 -2,308 ,032

a. Dependent Variable: Y
Berdasarkan hasil estimasi pada tabel di atas model estimasinya adalah sebagai
berikut :

Y=40.280 + 44.236 X1+ 3.452 X2 + 10.386 X3 —20.494 X4

Hasil tersebut dapat dipaparkan sebegai berikut :

A. Nilai Konstanta sebesar 40.280 memperlihatkan bahwa jika Kehadiran
Keluarga, Pemegang Saham, Presiden Direktur Profesional dan
Perusahaan yang Dikelola Oleh Pendiri nilainya tidak ada atau sama
dengan 0, maka nilai Kinerja Keuangan Perusahaan Di Indonesia Sektor
Industri Barang Konsumsi Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar Di BEI
adalah sebesar 40.280.

B. Koefisien Kehadiran Keluarga (X1) sebesar 44.236 yang berarti bahwa
setiap Kehadiran Keluarga 1 satuan maka akan meningkatkan Kinerja
Keuangan Perusahaan Di Indonesia Sektor Industri Barang Konsumsi Sub
Sektor Rokok Yang Terdaftar Di BEI sebesar 44.236 dengan asumsi
variabel bebas lainnya konstan atau bernilai tetap.

C. Koefisien Pemegang Saham (X2) sebesar 3.452 yang berarti bahwa setiap
peningkatan Pemegang Saham sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan

Kinerja Keuangan Perusahaan Di Indonesia Sektor Industri Barang
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Konsumsi Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar Di BEI sebesar 3.452 kali
dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan atau bernilai tetap.

D. Koefisien Presiden Direktur Profesional (X3) sebesar 10.386 yang berarti
bahwa setiap peningkatan Presiden Direktur Profesional sebesar 1 satuan
maka akan meningkatkan Kinerja Keuangan Perusahaan Di Indonesia
Sektor Industri Barang Konsumsi Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar Di
BEI sebesar 10.386 kali dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan
atau bernilai tetap.

E. Koefisien Perusahaan yang Dikelola Oleh Pendiri (X4) sebesar —20.494
yang berarti bahwa setiap peningkatan Perusahaan yang Dikelola Oleh
Pendiri sebesar 1 satuan maka akan menurunkan Kinerja Keuangan
Perusahaan Di Indonesia Sektor Industri Barang Konsumsi Sub Sektor
Rokok Yang Terdaftar Di BEI sebesar —20.494 kali dengan asumsi
variabel bebas lainnya konstan atau bernilai tetap.

4.2.3. Uji Hipotesis
Dalam penelitian ini uji hipotesis yang digunakan adalah uji parsial (uji t),
uji simultan (uji f), dan uji koefisien determinasi (adjusted R?).
1. Uji t Statistik
Uji t dilakukan untuk mengetahui masing-masing pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial, dengan cara melihat nilai t-
hitung dibandingkan dengan nilai t-tabel atau dengan cara lainnya dengan melihat

nilai probabilitasnya. Hasil pengujian ini dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Uji T Statistik
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 40,280 28,441 1,416 , 172
X1 44,236 23,228 1,815 4,904 ,000
X2 3,452 3,311 ,224 2,043 ,010
X3 10,386 5,603 1,447 4,854 ,009
X4 -20,494 8,881 -1,030 -2,308 ,032

a. Dependent Variable: Y

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel

terikat secara parsial digunakan uji t, dengan cara membandingkan nilai t-hitung

dengan t-tabel. Berdasarkan hasil pengujian di atas dapat dilihat sebagai berikut :

1.

2.

Rumus untuk mencari t-tabel =a : n-k-1
=0.05:25-4-1
=0.05:20

T-tabel =1,026

Variabel nilai Kehadiran Keluarga (X1) memiliki nilai t-hitung sebesar
4.904. Nilai tersebut lebih besar dari t tabel dengan nilai (1,026) dengan
sg t (0.000) lebih besar jika dibandingkan dengan 0.05. Maka dapat
disimpulkan Hi. Hal ini menjelaskan bahwa secara parsial Kehadiran
Keluarga berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan Di Indonesia Sektor Industri Barang Konsumsi Sub Sektor
Rokok Yang Terdaftar Di BEI.

Variabel Pemegang Saham (X2) memiliki nilai t-hitung sebesar 2.0434.
Nilai tersebut lebih besar dari t tabel dengan nilai (1,026) dengan sg t
(0.010) lebih kecil jika dibandingkan dengan 0.05. Maka dapat

disimpulkan H> diterima. Hal ini menjelaskan bahwa secara parsial
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Pemegang Saham berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan Di Indonesia Sektor Industri Barang Konsumsi
Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar Di BEI.

3. Variabel Presiden Direktur Profesional (X3) memiliki nilai t-hitung
sebesar 4. 858. Nilai tersebut lebih besar dari t tabel dengan nilai (1,026)
dengan sg t (0.009) lebih kecil jika dibandingkan dengan 0.05. Maka
dapat disimpulkan Hs diterima. Hal ini menjelaskan bahwa secara parsial
Presiden Direktur Profesional berpengaruh signifikan dan positif
terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Di Indonesia Sektor Industri
Barang Konsumsi Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar Di BEI.

4. Variabel Perusahaan yang Dikelola Oleh Pendiri (X4) memiliki nilai t-
hitung sebesar -2.308. Nilai tersebut lebih besar dari t tabel dengan nilai
(1,026) dengan sg t (0.032) lebih kecil jika dibandingkan dengan 0.05.
Maka dapat disimpulkan Hs diterima. Hal ini menjelaskan bahwa secara
parsial Perusahaan yang Dikelola Oleh Pendiri berpengaruh signifikan
dan negatif terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Di Indonesia Sektor
Industri Barang Konsumsi Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar Di BEI.

2. Uji F-Statistik
Uji F dilakukan guna melihat apakah variabel bebas secara bersamaan

memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. Uji ini dilakukan dengan
membandingkan hasil nilai f hitung dengan f tabel :

Kriteria :

HO diterima apabila Prob (F-Statistik) > o (0.05)

Ha diterima apabila Prob (F-Statistik) > a (0.05)

Prob (F-Statistik) : (0.00000)



Tabel 4.6
Uji F Statistik
ANOV AP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 535,784 4 133,946 11,455 ,0002
Residual 1841,576 20 92,079
Total 2377,360 24
a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Rumus untuk mencari F-tabel =k :n-k-1
=4:25-3-1
=4:20
F-tabel :3.25
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Jika dilihat dari tabel di atas dapat diketahui bahwa F-statistik adalah

11.455, yang mana nilai tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan nilai F

tabel (3.25). Dengan nilai Prob F-statistik (0.00000) lebih kecil jika

dibandingkan dengan 0.05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengujian

hipotesis Hi diterima. Jadi Kehadiran Keluarga, Pemegang Saham, Presiden

Direktur Profesional dan Perusahaan yang Dikelola Oleh Pendiri berpengaruh

Terhadap signifikan terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Di Indonesia

Sektor Industri Barang Konsumsi Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar Di BEI.

3. Uji R Square

Tabel 4.7
Uji R Square
Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 8752 , 725 , 770 9,59577

a. Predictors: (Constant), X4, X3, X2, X1
b. Dependent VVariable: Y
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Berdasarkan hasil regresi di atas maka dapat diperoleh nilai
koefisien determinasi R square sebesar 0.725 sebesar 72.5%. Hal ini
meperlihatkan bahwa variabel-variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
Kehadiran Keluarga, Pemegang Saham, Presiden Direktur Profesional dan
Perusahaan yang Dikelola Oleh Pendiri berpengaruh Terhadap signifikan
terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Di Indonesia Sektor Industri Barang
Konsumsi Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar Di BEI. Selain itu sisanya
27.5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam variabel
penelitian ini.

4.3 Hasil Penelitian
1. Pengaruh Kehadiran Keluarga Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel nilai Kehadiran Keluarga
berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Di Indonesia Sektor
Industri Barang Konsumsi Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar Di BEI. Hasil
penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya Naufal Irham Zidni Tamma
(2017) yang menunjukkan bahwa hasil kepemilikan keluarga berpengaruh positif
signifikan terhadap Kkinerja perusahaan sedangkan manajemen keluarga,
kompensasi dewan direksi dan kompensasi dewan direksi dan komposisi dewan
komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan (Studi
Empiris Perusahaan Sektor Manufaktur Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2017-2020). Jadi kaitan Kehadiran Keluarga terhadap agency theory dimana
keluarga dapat mengontrol langsung mungkin keadaan perusahaan dapat lebih
baik dibanding tidak, agency theory itu adalah hubungan antara pihak pemilik ke

pihak manajemen, jadi apabila adanya kontrol yang lebih intens maka seperti
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kehadiran keluarga dalam kegiatan setiap rapatnya dapat membawa pengaruh
yang lebih baik ke perusahaan.

Berdasarkan  hasil  data pengolahan dari 5 perusahaan  keluarga
Indonesia, semakin dominan kehadiran keluarga dapat menghasilkan dampak
yang semakin baik terhadap kinerja perusahaan. Kehadiran keluarga ini
melibatkan tingginya tingkatan keterlibatan anggota keluarga dalam manajemen
perusahaan, dominan jumlah saham yang dimiliki anggota keluarga, presiden
direktur yang diduduki anggota keluarga, dan suksesi posisi presiden
direkturkepada anggota keluarga generasi selanjutnya. Faktor-faktor esensi ini
ketika semakin dominan akan memiliki dampak yang baik terhadap kinerja
perusahaan secara keseluruhan.

2. Pengaruh Pemegang Saham Terhadap Kinerja
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Variabel Pemegang Saham positif

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Di Indonesia Sektor Industri Barang
Konsumsi Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar Di BEI. Hasil penelitian ini tidak
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan Novi Dwi Vivian
Thejakusuma dan Juniarti (2017) menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
antara struktur keemilikan keluarga dengan kinerja perusahaanbahwa kepemilikan
keluarga berdampak negatif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Namun hasil
penelitian ini mendukung penelitian Naufal Irham Zidni Tamma (2017) bahwa
kepemilikan keluarga berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan sedangkan
manajemen keluarga, kompensasi dewan direksi dan kompensasi dewan direksi
dan komposisi dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan
Struktur kepemilikan perusahaan dapat mempengaruhi masalah keagenan

dalam suatu perusahaan. Pengendali keluarga seringkali menggunakan kekayaan
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perusahaan untuk memberi kompensasi berlebih bagi dirinya sendiri atau untuk
melakukan transaksi penjualan atau pembelian dengan pihak berelasi, selain itu
pengendali keluarga cenderung memilih dan mempertahankan anggota keluarga
untuk duduk di posisi manajerial meskipun mereka tidak memiliki kemampuan
dan kompetensi yang memadai dalam pengambilan keputusan, pengambilan
keputusan yang tidak efektif dan efisien akan memunculkan biaya-biaya lain yang
merugikan perusahaan dan akan berakibat pada penurunan Kinerja perusahaan
(Rahmanto dan Lestari, 2020; Thejakusuma dan Juniarti, 2017; Andres ,2008) .

Berdasarkan hasil data pengolahan dari 5 perusahaan keluargadi Indonesia,
ketika saham perusahaan secara dominan dimiliki oleh pemangku kepentinan non-
keluarga dapat memperburuk Kkinerja perusahaan keluarga di Indonesia. Hal ini
memberi bukti bahwa kepemilikan anggota non-keluarga memiliki kepentingan,
arah, visi dan misi yang berbeda dengan anggota keluarga. Artinya, dalam
menentukan masa depan perusahaan kerap terjadi perbedaan pendapat antara
anggota keluarga dan non-keluarga, sehingga dapat memperburuk Kinerja
perusahaan. Hasil analisis membuktikan bahwa semakin banyak pemegang
saham non-keluarga akan menyebabkan semakin menurunnya Kinerja
perusahaan.

3. Pengaruh Presiden Direktur Profesional Terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan

Hasil penelitian menunjukkan Variabel Presiden Direktur Profesional
berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Di Indonesia Sektor
Industri Barang Konsumsi Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar Di BEI. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Santi Yopie dan Chrislin

(2022) yang mengatakan presiden direktur profesional lebih memberikan
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pengaruh lebih baik terhadap perusahaan. Hal ini dikarenakan presiden direktur
profesional dapat memberikan pendapat yang tidak bergantung pada prinsip
keluarga dan lebih berani mengambil risiko dibandingkan dengan presiden
direktur keluarga. Sehingga, presiden direktur profesional dapat memimpin
kinerja perusahaan ke arah yang lebih baik.

Berdasarkan hasil data pengolahan dari 5 perusahaan keluarga di
Indonesia, mayoritas posisi presiden direktur diduduki anggota keluarga.
Namun, hasil pengolahan membuktikan bahwa presiden direktur profesional
justru lebih  memberikan dampak baik terhadap perusahaan. Hal ini
dikarenakan presiden direktur profesional dapat memberikan pendapat yang
tidak bergantung pada prinsip keluarga dan lebih berani mengambil risiko
dibandingkan dengan presiden direktur keluarga.Sehingga, presiden direktur
profesional dapat memimpin kinerja perusahaan ke arah yang lebih baik.

4. Pengaruh Perusahaan yang Dikelola Oleh Pendiri Terhadap Kinerja

Perusahaan

Hasil Penelitian menunjukkan Variabel Perusahaan yang Dikelola Oleh
Pendiri berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Di Indonesia
Sektor Industri Barang Konsumsi Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar Di BEI.
Berdasarkan hasil data pengolahan dari 5 perusahaan keluarga di Indonesia,
pendiri memang benar merupakan aset yang berharga bagi perusahaan.
Pendiri perusahaan merupakan pemangku kepentingan yang telah hadir sejak
awal pembentukan perusahaan. Sehingga, jika perusahaan dipimpin oleh
pendiri dapat menghasilkan kinerja perusahaan yang optimal. Hasil penelitian

ini mendukung penelitian dari Komalasari dan Nor (2014), Kepemimpinan



78

keluarga disebut juga CEO keluarga adalah dimana CEO perusahaan tersebut
masih memiliki hubungan keluarga dengan keluarga pendiri yang meupakan
pemegang saham terbesar. Chief executive officer (CEO) atau di Indonesia sering
disebut sebagai direktur utama merupakan seseorang yang memegang jabatan
tertinggi dalam kegiatan operasional perusahaan, bertanggung jawab terhadap
rencana dan keputusan strategis serta sebagai penghubung antara pihak internal
dan eksternal. Kesuksesan suatu perusahaan sangat berkaitan dengan peran CEO
(Sudana dan Aristina, 2017). Keberadaan pemimpin puncak yang berasal dari
keluarga menunjukkan adanya keluarga yang aktif dalam manajemen perusahaan
sehingga memudahkan keluarga dalam mengontrol perusahaan agar sesuai dengan
kepentingan pemilik.

Pemimpin yang berasal dari anggota keluarga tentunya akan berusaha keras
untuk mensejahterakan pemegang saham, dimana pemegang saham tersebut
adalah keluarganya sendiri. Penelitian yang dilakukan oleh Komalasari dan Nor
(2014), menyatakan bahwa apabila keluarga hanya bertindak sebagai pemegang
saham dan tidak aktif dalam pengelolaan perusahaan, maka Kinerja perusahaan
tersebut buruk, namun jika anggota keluarga berpartisipasi dalam kegiatan
manajerial, maka kinerja perusahaan akan positif

Hasil analisis ini bertentangan dengan penelitian oleh Nimtrakoon (2015),
Ullah & Zhang (2016), dan Hassan Khan & Siddiqui (2020).Berdasarkan
hasil penelitian terdahulu, pendiri kerap memiliki tingkat ego yang lebih tinggi,
sehingga sering menindas rekan kerja lainnya. Hal ini terbukti tidak berlaku di

perusahaan keluarga Indonesia.
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5. Pengaruh Kehadiran Keluarga, Pemegang Saham, Presiden Direktur
Profesional dan Perusahaan yang Dikelola Oleh Pendiri terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa secara bersamaan Kehadiran
Keluarga, Pemegang Saham, Presiden Direktur Profesional dan Perusahaan yang
Dikelola Oleh Pendiri berpengaruh Terhadap positif terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan Di Indonesia Sektor Industri Barang Konsumsi Sub Sektor Rokok
Yang Terdaftar Di BEI. Perusahaan Kehadiran anggota keluarga dapat dilihat
melalui empat poin penting, yaitu adanya keterlibatan keluarga dalam manajemen,
kepemilikan oleh anggota keluarga, posisi presiden direktur yang diduduki
anggota keluarga, dan perusahaan yang dikelola oleh penerus keluarga. ketika
tingkat kehadiran anggota keluarga tinggi, maka kinerja perusahaan akan semakin
bagus. Kepemilikan dalam perusahaan terbuka ditandai dengan kepemilikan
saham atas suatu perusahaan. Dalam sebuah perusahaan keluarga, tidak menutup
kemungkinan adanya kepemilikan saham oleh anggota nonkeluarga (Hiebl, 2015).
Penelitian ini mendukung penelitian Santi Yopie dan Chrislin (2022) Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Kehadiran Keluarga, presiden direktur
Profesioanl, dan perusahaan yang dikelola oleh pendiri memiliki dampak positif
terhadap kinerja perusahaan (Studi Empiris Perusahaan Sektor Manufaktur dan
Jasa Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2020).

Namun, terkadang perusahaan keluarga dapat memutuskan untuk tidak
mewariskan posisi presiden direktur kepada anggota keluarga dengan berbagai
alasan. Sehingga, posisi presiden direktur diberikan kepada anggota non-keluarga,

atau lebih umum disebut sebagai presiden direktur profesional. Penelitian yang
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dilakukan oleh Yopie & Itan (2016)menemukan bukti empiris mengenai
pengaruhpositif dari presiden direktur non-keluarga pada tingkat pengambilan
risiko kewirausahaan yang kemudian akan mempengaruhi kinerja perusahaan
secara positif Dalam sebuah perusahaan, pendiri merupakan aset karena telah
bersama perusahaan sejak awal pembentukannya. Sehingga, pendiri dapat

memberikan tingkat antusiasme.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini dapat disimpulkan beberapa

informasi sebagai berikut:

1. Kehadiran Keluarga berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan Di Indonesia Sektor Industri Barang Konsumsi Sub Sektor
Rokok Yang Terdaftar Di BEI.

2. Pemegang Saham berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan
Perusahaan Di Indonesia Sektor Industri Barang Konsumsi Sub Sektor
Rokok Yang Terdaftar Di BEI.

3. Presiden Direktur Profesional berpengaruh positif terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan Di Indonesia Sektor Industri Barang Konsumsi
Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar Di BEI.

4. Perusahaan yang Dikelola Oleh Pendiri berpengaruh positif terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan Di Indonesia Sektor Industri Barang
Konsumsi Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar Di BEI.

5. Kehadiran Keluarga, Pemegang Saham, Presiden Direktur Profesional
dan Perusahaan yang Dikelola Oleh Pendiri berpengaruh positif terhadap
Kinerja Keuangan Perusahaan Di Indonesia Sektor Industri Barang

Konsumsi Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar Di BEI.
5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, adapun saran yang

diberikan dala penelitian ini yaitu:

81
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1. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti sebagai bahan
petimbangan dan memberikan pemahaman serta memperkaya
wawasan mengenai Analisis Pengaruh Keluarga Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan di Indonesia Sektor Industri Barang Konsumsi
Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar di BEI. Untuk penulis, penelitian
ini digunakan sebagai bahan masukan untuk menambah pengetahuan
dan wawasan tentang Analisis Pengaruh Keluarga Terhadap Kinerja
Perusahaan di Indonesia Sektor Industri Barang Konsumsi Sub Sektor
Rokok Yang Terdaftar di BEI.

2. Untuk pemerintahan, penelitian ini bisa digunakan sebagai kontribusi
dalam penerapan Analisis Pengaruh Keluarga Terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan di Indonesia Sektor Industri Barang Konsumsi
Sub Sektor Rokok Yang Terdaftar di BEI.

3. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini sebagai bahan informasi dan
referensi bagi peneliti yang mengambil judul sama dengan penelitian

ini.
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